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Pidato Pengukuhan Guru Besar

Pertama dan yang utama marilah kita bersama-sama
memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah Swt., atas nikmat
yang diberikan kepada kita, sehingga kita bisa hadir di ruangan
ini dalam keadaan sehat wal afiat. Hal yang sering disampaikan
oleh Bapak Rektor, Prof. Dr. Phil. Al Makin, M. A. adalah selalu
mengajak kita untuk mensyukuri nikmat yang kita terima sekecil
apapun nikmat itu. Kata beliau, “Mari kita syukuri dan kita
rayakan nikmat yang kita terima, karena dengan disyukuri dan
dirayakan akan menghadirkan nikmat-nikmat lain yang lebih
banyak”. Kita juga selalu diingatkan dan diajak oleh beliau
untuk ikut bersyukur dan mengapresiasi nikmat yang diterima
teman-teman kita, karena dengan cara demikian nikmat tersebut
akan menular juga kepada kita. Shalawat dan salam semoga
tetap dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw.,
keluarga, para sahabat, dan pengikutnya.

Ketua, Sekretaris, Anggota Senat, Bapak Rektor dan
hadirin, saya merasa sangat bersyukur dan terharu mendapat
kesempatan untuk berdiri di podium ini untuk menyampaikan
pidato pegukuhan guru besar saya. Ini merupakan nikmat yang
luar biasa yang dianugerahkan oleh Allah Swt. karena dulu
tahun 1997 ketika saya diangkat sebagai dosen di Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga kala itu, tidak membayangkan
kalau pada akhirnya saya dapat mencapai puncak karir akademik
sebagai guru besar setelah 25 tahun saya mengabdi di Fakultas
[Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
ini. Pada akhir tahun 2020, tepatnya pada bulan Oktober 2020
saya diikutsertakan sebagai peserta program postdoc bersama
20 orang dosen dari berbagai fakultas yang ada di UIN Sunan
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Kalijaga Yogyakarta. Pada saat Bapak Rektor memberikan
sambutan, pengarahan, dan membuka acara workshop
percepatan guru besar melalui program postdoc tersebut, saya
mulai membulatkan niat dan tekad, saya akan berusaha sekuat
tenaga untuk dapat meraih jabatan guru besar, sekaligus ikut
menyukseskan program unggulan kepemimpinan UIN Sunan
Kalijjaga yang sekarang ini. Tekad tersebut diperkuat oleh
motivasi yang disampaikan oleh Wakil Rektor Bidang Akademik
dan Pengembangan Lembaga, Bapak Prof. Dr. Iswandi Saputra,
M.Si., yang menyampaikan pengalaman beliau bahwa menjadi
guru besar itu mudah kalau kita tahu ilmu dan caranya.

Hadirin yang saya hormati, selanjutnya izinkan saya pada
kesempatan ini menyampaikan pidato pengukuhan guru besar
yang berjudul: “Pengembangan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Berbasis Paradigma Teo-Antropo-
Ekosentris.”

Pendahuluan

Tema ini saya angkat setidaknya ada tiga alasan. Pertama,
ada gejala menguatnya peran agama di era global. Untuk kurun
waktu yang lama, perdebatan tentang agama dicirikan oleh
gagasan bahwa meningkatnya sekularisme masyarakat Barat
akan mengarah pada penarikan agama secara bertahap dari ruang
publik. Namun, pada era global ini agama kembali dalam diskusi
publik yang dinilai sebagai salah satu penentu pembangunan
perdamaian dunia (Kruja, 2022). Pada era global ini tidak
sedikit kalangan menyebutnya sebagai era kebangkitan agama
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dengan performan yang lebih rasional. Otoritas wahyu mesti
dikawinkan dengan penafsiran nalar dan ilmu dalam rangka
aktualisasi diri menyikapi persoalan kemanusiaan sehari-hari
yang kian menantang (Zubaidi, 2012). Syafaatun Almirzanah
(2010) mengemukakan asumsi bahwa kehidupan di era global
merupakan kehidupan yang sekuler adalah asumsi yang keliru.
Dunia sekarang ini benar-benar sereligius sebelumnya, dan
di beberapa tempat bahkan lebih religius dari sebelumnya.
Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa pada hari ini dan
era ini agama merupakan salah satu kekuatan terbesar dan
daya yang menyebar di atas bumi. Lebih lanjut Syarif (2017)
mengemukakan bahwa Agama di era global menemukan
relevansinya guna merajut kembali nilai-nilai moralitas dan
kemanusiaan yang telah menjadi puing-puing akibat terhempas
oleh derasnya gelombang globalisasi dan modernitas. Pada era
global ini perlu menghidupkan nilai-nilai keberagamaan. Tradisi
keberagamaan perlu dikembangkan untuk mengimbangi pola
pemikiran dan gaya hidup modern serta solusi alternatif berbagai
konflik kemanusiaan. Hal ini penting karena mainstreem ilmu
pengetahuan dan teknologi yang hanya mengagungkan aspek
rasionalitas tidak selamanya mampu memberi kedamaian dan
kesejahteraan.

Modernitas yang ditandai dengan adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi membawa dampak negatif bagi
kehidupan masyarakat (Miswanto, 2012). Kemajuan sains dan
teknologi ternyata telah membawa bencana yang mahadahsyat,
dua perang dunia, konflik ideologi, kemiskinan, kelaparan, dan
krisis lingkungan. Dari sini lalu cita-cita modernitas dengan
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segala pranata intelektual dan sosialnya dipersoalkan. Rasio
manusia yang diyakini akan membawa dunia ini lebih baik
malah menghancurkan harapan dan cita-citanya sendiri tentang
kedamaian, kebahagiaan, dan dihormatinya martabat manusia.
Menurut Hans Kiing (1998) pada abad 21 ini ini perlu tatanan
dunia baru agar tidak terulang pengalaman pahit yang terjadi
pada abad ke-20. Pada abad ke-20 sebagai dampak negatif
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan terlalu
mengandalkan kemampuan rasio manusia telah menyeret umat
manusia para perilaku agresif baik terhadap manusia maupun
alam. Pemikiran modern tidak mampu memberikan kerangka
etika global untuk mengantisipasi dampak negatif kemajuan
dan perkembangan kehidupan modern sendiri yang semakin
terdiferensiasi dan sekuler.

Mengatasi dampak negatif modernitas di atas, menurut
Hans Kiing (1998) diperlukan etika global. Etika global
merupakan etika komprehensif yang didasarkan pada landasan
saling menghormati dan perlakuan manusiawi terhadap semua
makhluk yang akan mencakup pola ekologis, hukum, teknologi,
dan sosial yang membentuk kembali peradaban. Etika global
ini sangat penting dan elemen penting dalam membangun etika
global adalah agama. Agama memainkan peran yang amat
urgen. Agama punya andil amat besar dalam melahirkan etika
global dan bertanggung jawab mewujudkan apa yang menjadi
harapan dibangunnya etika global, yakni kedamaian. Agama
memiliki peluang untuk menjadi basis pondasi pengembangan
etika global dalam rangka mewujudkan kehidupan yang harmoni
dan damai. Agama memiliki harapan dan potensi besar untuk
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membangun kerangka etika global yang tidak mungkin lagi
diharapkan dari rasio, pemikiran filsafat, sains dan teknologi.
Menurut Hans Kiing (2007) lebih lanjut tidak ada perdamaian di
antara bangsa-bangsa tanpa perdamaian di antara agama-agama.
Tidak ada perdamaian di antara agama-agama tanpa dialog antar
agama. Tidak ada dialog antara agama-agama tanpa standar etika
global. Tidak ada kelangsungan hidup dunia kita tanpa etika
global, etika dunia yang didukung oleh agama dan non-agama.

Agama sebagai basis pengembangan etika global harus
memenuhi syarat, yakni agama harus bersifat rendah hati dan
terbuka merespon perkembangan pemikiran baru. Agama tidak
boleh mengabaikan nilai-nilai pencerahan seperti humanisme
dan perkembangan sains serta teknologi (Hutahaean, 2020). Di
samping itu agama harus tampil dengan wajah yang konstruktif.
Agama selama ini memiliki wajah ganda, yakni wajah destruktif
dan konstrukstif.! Agama berwajah destruktif dalam pengertian

'Qurtuby (2022) juga mengemukakan bahwa agama bak pedang bermata dua.
Satu sisi agama berisi ajaran kemanusiaan universal seperti cinta, kasih sayang,
rahmat, tolong-menolong, dan sebagainya yang tentu saja sangat baik dan positif
bagi masyarakat dari latar belakang etnis dan agama manapun. Tetapi di pihak lain,
agama juga berisi teks, ajaran, norma, aturan, atau wacana yang—jika tidak diantisipasi
dengan baik—bisa membawa keburukan di masyarakat seperti diktum tentang klaim
kebenaran dogma, klaim keselamatan pasca kematian, purifikasi keimanan, kesesatan
kepercayaan lain, dan lain sebagainya (Qurtuby, S. al. (2022). Pro-Kontra Pelajaran
Agama di Sekolah. DWNesia. https://www.dw.com/id/pro-kontra-pelajaran-agama-
di-sekolah/a-61792987). Scott Appleby (2000) menyebut agama sebagai “The
Ambivalence of the Sacred”. Agama adalah ibarat kontainer, pasar, atau supermall
yang bisa berisi atau diisi dengan barang apapun oleh si empunya atau si pelaku.
Watak atau karakter agama yang ambigu atau ambivalen inilah yang menyebabkan
agama bisa menjadi sumber kebaikan tetapi juga keburukan sekaligus, kemaslahatan
dan kemudaratan, kecintaan dan kebencian, perdamaian dan kekisruhan, toleransi dan
intoleransi, keberadaban dan kebiadaban, kepicikan dan pluralisme, kemunduran dan
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agama-agama selama ini telah dan masih memberi sumbangan
yang sedemikian besar yang bersifat negatif. Misalnya kasus
konflik berdarah, peperangan antar agama di provokasi
oleh alasan agama. Sedangkan agama berwajah konstruktif
bermakna agama dapat memberikan kontribusi yang besar
bagi pembangunan. Agama mampu hadir dan dengan gigih
mengupayakan terciptanya ketentraman, keadilan sosial, budaya
non kekerasan, saling mencintai antar individu, kelompok-
kelompok tertentu hingga komunitas-komunitas religius dalam
skala yang lebih besar. Agama dapat mempropagandakan
dan mengaktifkan sikap dasar seperti kesediaan untuk
mewujudkan perdamaian, penolakan terhadap diskriminasi
dan toleransi (Kiing, 2010). Sebagai basis etika global, agama
harus tampil dengan wajah konstruktif. Agama harus mampu
mengatasi konflik regional, nasional, maupun internasional.
Agama dapat memberikan kontribusi yang menentukan bagi
perdamaian dunia. Hal ini dimungkinkan apabila agama-agama
menyadari dan menggunakan semua potensi dalam dirinya demi
perdamaian. Dalam diri setiap agama bersemayam motivasi
fundamental untuk membantu mewujudkan perdamaian batin
personal sekaligus mengatasi pelanggaran dan kekerasan yang
rawan timbul dalam masyarakat.

Signifikansi agama untuk terlibat dalam kehidupan global
diperkuat dengan diselenggarakannya kegiatan Religion of
Twenty 2022 (R20) pada awal Nopember 2022 di Bali. R20

kemajuan, dan seterusnya (Appleby, R. S. (2000). The Ambivalence of the Sacred:
Religion, Violence, and Reconciliation. Rowman & Littlefield Publishers, Inc.)
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adalah forum para pemimpin agama-agama dan sekte-sekte
dengan peserta utama dari negara-negara anggota G20. R20
diselenggarakan untuk mendorong gerakan agama ke ruang
publik agar agama ikut berpartisipasi dalam memecahkan
berbagai masalah global dari gejala ketegangan, kekerasan,
dan polarisasi hingga kemiskinan dan kesenjangan yang
menghambat pemecahan krisis global (Suaedy, 2022). Kegiatan
R20 didasarkan pada sebuah keyakian bahwa agama harus
menjadi solusi berbagai persoalan yang dihadapai oleh umat
manusia. Syarat agama mampu melakukan peran ini adalah
agama harus mampu melakukan transformasi diri, yakni agama
harus merefleksikan dirinya dan menyelesaikan masalah tersebut
dengan melampaui doktrin-doktrin eksklusif dan kemudian
membangun konsensus dan sharing nilai-nilai bersama.
Tidak sebagaimana nilai-nilai universal dalam sekularisme
dan liberalisme yang menuntut penyeragaman universal,
maka konsensus dan sharing nilai bersama keagamaan tetap
menghormati tradisi dan keyakinan masing-masing (Suaedy,
2022).

Seiring dengan gejala penguatan peran agama dalam era
globalisasi ini, maka pendidikan agama, termasuk PAI, di
sekolah menjadi hal yang sangat penting. Pendidikan agama
diharapkan menjadi piranti utama dalam mentransformasikan
nilai-nilai agama dalam masyarakat. Dalam konteks di
Indonesia, kehadiran pendidikan agama di sekolah baik ditinjau
dari sisi filosofis, historis, dan fungsional sangat penting bagi
masyarakat Indonesia. Tentu pendidikan agama di sekolah harus
terus dibenahi dan dikembangkan agar mampu melaksanakan
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peran dan tugasnya tersebut dengan baik. Pendidikan agama
yang dikembangkan harus transformatif dengan berbasis pada
paradigma yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan tuntutan
kehidupan masyarakat global. Paradigma, arah dan pendekatan
pendidikan agama di sekolah akan berpengaruh terhadap
corak keberagamaan masyarakat. Kurikulum maupun guru
pendidikan agama memainkan peran yang sangat signifikan
dalam membentuk perspektif agama masyarakat Indonesia
(Zuhdi, 2018).

Realitas pendidikan agama, termasuk PAI, di sekolah
di Indonesia hingga saat ini masih menghadapi sejumlah
persoalan. Kondisi inilah yang menjadi alasan kedua penulisan
tema naskah pidato ini. PAI di sekolah hingga sekarang masih
menghadapi persoalan yang tak kunjung teratasi. Akibatnya
PAI sebagai piranti untuk menopang penanaman nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan dan akhlakul karimah (karakter) belum
bisa menghasilkan capaian sebagaimana yang diharapkan.
Karena alasan ini, hingga sekarang masih ada pihak-pihak
yang menyuarakan tentang penghapusan pendidikan agama
dari kurikulum sekolah di Indonesia.”> Mereka berargumentasi

*Sebagai contoh pada tahun 2019, ada usulan penghapusan mata pelajaran
agama dari kurikulum sekolah. Gagasan tersebut disampaikan oleh Setyono Djuandin
Darmono, Chairman Jababeka Group yang juga pendiri President University.
Beliau menyarankan kepada Presiden Joko Widodo untuk meniadakan pendidikan
agama di sekolah. Tanpa disadari, pelajaran agama sudah menciptakan perpecahan
di kalangan siswa. “Mengapa agama sering menjadi alat politik? Karena agama
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan. Di sekolah, siswa dibedakan ketika
menerima mata pelajaran agama. Akhirnya mereka merasa bahwa mereka berbeda,”
kata Darmono pada acara bedah bukunya Bringing Civilization Together di Jakarta.
Darmono juga mengatakan bahwa “pendidikan agama tidak perlu diajarkan di
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bahwa pendidikan agama di sekolah hingga saat ini dinilai tidak
cukup berkontribusi secara signifikan pada pembangunan nilai-
nilai karakter bangsa. Pendidikan agama dianggap gagal dalam
menanamkan nilai-nilai karakter tersebut, bahkan pendidikan
agama dituduh sebagai salah satu sumber yang menyebabkan
disintegrasi bangsa. Alasan lainnya adalah mereka berpandangan
bahwa pendidikan agama itu bukan urusan negara, tetapi lebih
sebagai urusan pribadi dan keluarga. Sehingga tidak seharusnya
urusan pendidikan agama itu dibawa ke wilayah publik termasuk
negara yang mengurusinya. Pendidikan agama itu cukup
diserahkan ke pihak keluarga atau masyarakat. Sekolah-sekolah
negeri tidak perlu memberikan pendidikan agama kepada
peserta didik. Dengan alasan itu mereka mengusulkan agama
dihapuskan saja dari kurikulum lembaga pendidikan sekolah.
Menurut hemat penulis solusi untuk mengatasi masalah tersebut
bukan menghapuskan PAI di sekolah, karena bagaimanapun
PAI sangat penting. Solusi yang terbaik adalah mencermati apa
sebenarnya akar persoalan yang dihadapi PAI dan berupaya
melakukan pembenahan secara mendasar dan komprehensif.
Alasan ketiga pemilihan tema naskah ini adalah saat ini
Pemerintah sedang menggodok rancangan undang-undang
sistem pendidikan nasional. Rancangan ini sejak awal sudah
menimbulkan polemik termasuk yang berkaitan dengan

sekolah. Agama cukup diajarkan orang tua masing-masing atau lewat guru agama
di luar sekolah”. Bahkan menurutnya, kalau agama dijadikan identitas, justru akan
memicu radikalisme (Lathifah, R. (2019). Usulan Penghapusan Mata Pelajaran PA.
Nusantara News.Net. https://www.nusantaranews.net/2019/08/usulan-penghapusan-
mata-pelajaran-pai.html?m=1)
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pendidikan agama di sekolah. Tulisan ini diharapkan dapat
memberikan masukan untuk meyakinkan mengenai pentingnya
pendidikan agama sebagai salah satu muatan wajib kurikulum
pendidikan sekolah pada berbagai jenjangnya. Secara politik dan
yuridis, mulai awal kemerdekaan hingga disahkannya Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dikatakan bahwa Indonesia semakin Religius (Yusuf
& Sterkens, 2015). Hal ini karena PAI di sekolah dalam berbagai
tingkatannya mempunyai kedudukan yang semakin jelas dan
kokoh, apalagi didukung dengan terbitnya Peraturan Pemerintah
RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan. Kebijakan mengenai posisi pendidikan
agama di sekolah di Indonesia bergerak dari liberal menuju lebih
religius (Nisa et al., 2020). Menurut hemat penulis, selanjutnya
kita tetap harus ikut berkontribusi dan berperan serta dalam
mengawal RUU Sisdiknas yang sekarang sedang digodok oleh
Pemerintah, agar jangan sampai nanti semangat dan kondisinya
berbalik arah dari “liberal menuju semakin religius”, menjadi
“dari religius menuju liberal-sekuler” sehingga tidak sesuai
lagi dengan semangat dan jiwa idiologi, filosofi dan historisitas
bangsa dan negara Indonesia.

Berdasarkan alasan dan latar belakang di atas, pembahasan
dalam naskah ini mencakup lima aspek. Pembahasan diawali
dengan menjelaskan pengertian, misi dan tujuan PAI di sekolah.
Uraian ini penting untuk menegaskan kembali makna dan
tujuan PAI di sekolah agar selaras dengan tuntunan agama dan
kebutuhan masyarakat di era global. Pembahasan dilanjutkan
dengan menjelaskan posisi PAI di sekolah di Indonesia.

11



Pidato Pengukuhan Guru Besar

Penjelasan ini diarahkan untuk memberikan argumen secara
memadai bahwa pendidikan agama, termasuk PAI, itu betul-betul
penting dalam konteks kehidupan di Indonesia. Pembahasan
berikutnya adalah pemaparan tentang berbagai problem PAI
di sekolah dan sumber penyebabnya. Berdasarkan uraian
ini penulis mencoba melihat persoalan yang mendasar yang
sifatnya paradigmatik. Problem ini perlu mendapat penekanan
karena sifatnya dasar, yakni sebagai kerangka berpikir dalam
mengembangkan kurikulum PAI, pelaksanaan pembelajaran,
dan penilaiannya. Untuk itu pembahasan berikutnya adalah
menjelaskan tentang rumusan kerangka berpikir yang bersifat
holistik-integratif yang penulis sebut dengan “Paradigma Teo-
Antropo-Ekosentris.” Pembahasan terakhir adalah menjelaskan
implementasi paradigma teo-antropo-ekosentris dalam
pengembangan kurikulum PAI di sekolah.

Pengertian, Misi dan Tujuan PAI di Sekolah

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran
yang terdiri dari Al-Qur’an, Hadis, Akidah, Akhlak, Fikih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam yang diajarkan dan dikembangkan
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah (Dalimunthe,
2014). Mata pelajaran PAI sejak diproklamirkannya kemerdekaan
Indonesia pada 17 Agustus 1945 hingga sekarang telah
mengalami empat kali perubahan istilah. Istilah yang digunakan
pada rentang waktu 1945 hingga 1950 adalah Pengajaran Agama.
Mulai tahun 1951 hingga 2012 diubah menjadi Pendidikan
Agama Islam (PAI). Istilah Pengajaran Agama dinilai tidak
sesuai karena orientasinya hanya berfokus pada dimensi

12



Pidato Pengukuhan Guru Besar

pengetahuan. Sedangkan dengan istilah Pendidikan Agama
Islam mencakup dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Pada tahun 2013, istilah Pendidikan Agama Islam diubah
menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Saerozi,
2014). Perubahan istilah ini tidak berarti bahwa pendidikan
budi pekerti harus berdiri sendiri sebagai mata pelajaran yang
terpisah dari Pendidikan Agama Islam, tetapi pendidikan budi
pekerti menyatu pada agama. Modifikasi istilah Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti bertujuan untuk memperkuat
karakter peserta didik. Dengan demikian, budi pekerti harus
dididikkan secara integratif kepada peserta didik. Budi pekerti
baik dalam konsep maupun praktik tidak lepas dari pendidikan
agama (Saerozi, 2014).

PAI adalah upaya sadar yang terencana dalam menyiapkan
peserta didik mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama
Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan al-
hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman (Ramayulis, 2012). Pendidikan
agama Islam diartikan pula sebagai suatu usaha bimbingan
dan asuhan terhadap peserta didik agar dapat memahami apa
yang terkandung dalam Islam secara keseluruhan, menghayati
makna dan maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat
mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam yang
dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat (Samrin, 2015). Abuddin Nata
(2005) menyatakan Pendidikan Agama Islam sesungguhnya
diharapkan menjadi bagian dari sistem transfer, pembudayaan,
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dan pemeliharaan nilai. Dalam Peraturan Pemerintah RI No.
55 Tahun 2007 Bab I Pasal 1 dijelaskan bahwa Pendidikan
agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya. Secara singkat
dapat dirumuskan PAI pada hakekatnya usaha secara sadar
yang terencana dan sistematis dalam mendidik peserta didik
agar mengenal, memahami, menghayati, mengimani, dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari, sebagai wujud manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt., berakhlak mulia, berkepribadian yang utuh sebagai
warga negara Indonesia dan warga dunia.

Sejalan pengertian PAI di atas, misi utama PAI di sekolah
adalah membina kepribadian peserta didik secara utuh dengan
harapan mereka kelak akan menjadi orang yang beriman
kepada Allah Swt., mampu mengabdikan ilmunya untuk
kesejahteraan umat manusia (Syaiful Anwar, 2014). Tujuan PAI
di sekolah adalah untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Sulaiman, 2017,
Yusuf & Sterkens, 2015). Daulay (2012) juga menjelaskan
bahwa tujuan utama pendidikan agama Islam di sekolah adalah
agar terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa pada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran
agamanya dengan sebaik-baiknya dan juga dapat menghargai
serta menghormati penganut agama lain. Jadi, PAI di sekolah
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tujuannya lebih diarahkan untuk membina peserta didik menjadi
orang yang memiliki kepribadiaan muslim secara utuh yakni
pribadi yang taat menjalankan perintah agamanya, bukan
menjadikan mereka sebagai ahli dalam bidang agama Islam. Hal
ini sejalan yang disampaikan oleh Hatim (2018) bahwa PAI di
sekolah pada dasarnya bertujuan untuk mengantarkan peserta
didik agar memiliki kemantapan akidah, kedalaman spritual,
dan keunggulan akhlak. PAI di sekolah lebih diorientasikan
pada tataran moral action, yakni agar peserta didik tidak
hanya berhenti pada tataran penguasaan pengetahuan tentang
agama Islam tetapi memiliki kemauan dan kebiasaan dalam
mewujudkan ajaran dan nilai-nilai agama tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Selain tujuan tersebut, Qowaid (2018)
menanmbahkan bahwa PAI di sekoah juga bertujuan mendidik
peserta didik memiliki akhlak yang mampu menjaga kedamaian
dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama
sehingga terwujud keharmonisan, kerukunan, dan rasa hormat
di antara sesama pemeluk agama yang dianut dan terhadap
pemeluk agama lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa poin
penting yang menjadi tujuan dan orientasi PAI di sekolah
ada empat dimensi, yaitu (1) dimensi keimanan peserta didik
terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi pemahaman atau
penalaran intelektual serta keilmuan peserta didik terhadap
ajaran agama Islam; (3) dimensi penghayatan yang dirasakan
peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam; dan (4) dimensi
pengamalannya dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah
diimani, dipahami, dan dihayati oleh peserta didik itu mampu
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menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan,
mengamalkan, dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya
dalam kehidupan pribadi sebagai manusia yang beriman dan
bertakwa pada Allah Swt., serta mengaktualisasikan dan
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa
dan bernegara (Muhaimin et al., 2012).

Ketika kita cermati berbagai rumusan makna, misi dan
tujuan PAI di sekolah di atas sebenarnya terlihat sudah cukup
komprehensif dan holistik. PAI tidak hanya diarahkan pada
dimensi ketuhanan saja, tetapi juga sudah menyangkut pada
dimensi kemanusiaan dan alam. Tujuan PAI sudah diarahkan
untuk membekali peserta didik memiliki pemahaman dan
kemampuan membangun hubungan yang baik dengan
Tuhan, sesama manusia dan alam, sehingga dari segi tujuan
sebenarnya sudah sangat memadai. Tinggal nanti dalam
penjabaran selanjutnya pada pengembangan materi ajar, strategi
implementasi dan sistem penilaiannya perlu disinkronkan agar
tujuan tersebut dapat tercapai secara optimal.

Eksistensi dan Kedudukan PAI dalam Kurikulum Sekolah

Pendidikan agama, termasuk di dalamnya PAI, menjadi
bagian penting dari kurikulum sekolah-sekolah Indonesia.
Pentingnya ini setidaknya dapat dijelaskan dari empat
pertimbangan yaitu secara filosofis, historis, fungsional, dan
yuridis. Secara filosofi, pendidikan agama di sekolah itu sesuai
dengan falsafah hidup bangsa Indonesia yang berdasarkan
Pancasila di mana sila pertama adalah Ketuhanan Yang Maha
Esa. Sila ini memberikan pemahaman bahwa nilai-nilai
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ketuhanan harus dijadikan sumber etika dan spiritualitas.
Nilai-nilai yang bersifat vertikal-transendental ini menjadi
fundamen etik kehidupan berbangsa dan bernegara. Karenanya,
di Indonesia tidak boleh ada sikap dan perbuatan yang anti-
ketuhanan. Di dalam kerangka nilai ketuhanan, tidak terdapat
celah yang dapat diterobos oleh pemikiran-pemikiran yang tidak
berketuhanan. Indonesia bukanlah negara agama, tetapi bukan
pula negara sekuler. Rumusan ini berarti tatanan kehidupan
berbangsa dan bernegara tidak didasarkan pada satu paham
atau keyakinan agama tertentu, namun nilai-nilai keluhuran,
keutamaan dan kebaikan yang terkandung dalam agama-agama
diakui sebagai sumber dan landasan spiritual, moral dan etik
bagi kehidupan berbangsa dan bernegara (Farid, 1994; I. N. A.
Latif, 2021).

Pemerintah sangat memperhatikan perihal agama ini.
Agama memiliki kedudukan dan peran yang sangat penting
dalam kehidupan berbangsa. Pengakuan akan kedudukan
dan peran penting agama ini tercermin dari penetapan prinsip
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama falsafah negara
Pancasila, yang juga dipahami sebagai sila yang menjiwai
sila-sila Pancasila lainnya (Saifuddin, 2014). Pembukaan
UUD 1945 merupakan dokumen resmi negara yang mencatat
kenyataan adanya nuansa religius bangsa Indonesia, serta
mengaturnya lebih lanjut dalam batang tubuhnya. Di dalam
negara Indonesia tidak ada dan tidak boleh ada ada paham-
paham yang meniadakan Tuhan Yang Maha Esa (ateisme),
dan yang seharusnya ada ialah Ketuhanan Yang Maha Esa
dengan toleransi terhadap kebebasan untuk memeluk agama
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sesuai dengan keyakinannya dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu (Darmodiharjo, 1991). Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki tempat
tersendiri di sekolah-sekolah Indonesia (Zuhdi, 2005).

Secara historis terbukti bahwa pendidikan agama adalah
bagian yang integral dan menyatu dengan pendidikan nasional.
Sejak awal Indonesia merdeka telah mulai dilaksanakan
pendidikan agama di sekolah-sekolah negeri. Hasil penelusuran
secara historis mengenai kedudukan pendidikan agama
Islam dalam catatan sejarah yang panjang secara obyektif
menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam di sekolah
umum merupakan keharusan sejarah (Hamami, 2004). Hal ini
seirama dengan realitas penduduk Indonesia yang sejak dahulu
kala dikenal sebagai masyarakat yang religius (Daulay, 2016;
Zulkarnain, 2017). Bangsa Indonesia pada umumnya adalah
bangsa yang ber-Tuhan. Sudah sejak zaman nenek moyang,
manusia-manusia yang mendiami tanah Indonesia adalah pada
umumnya manusia-manusia yang ber-Tuhan. Dengan kata
lain, manusia Indonesia, memiliki jiwa, corak karakter, watak,
pembawaan, dan kepribadian umum, yakni manusia religius
(ber-Tuhan) (Hidayat, 2017). Berdasarkan landasan tersebut
maka logis jika pendidikan agama diberikan bagi generasi muda
penerus Indonesia agar mereka tumbuh berkembang menjadi
manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia (Daulay, 2012).

Secara yuridis, posisi PAI di sekolah mengalami dinamika
sejalan dengan sikap politik Pemerintah terhadap umat Islam
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(Pradika, 2020). PAI di sekolah dalam berbagai tingkatannya
mempunyai kedudukan yang semakin jelas dan kokoh dalam
sistem pendidikan nasional yang diperkuat dengan peraturan
perundang-undangan (Halid, 2012; Rohman, 2019; Saleh et
al., 2022). Hal ini terlihat dari peraturan perundangan yang
mengatur pendidikan yang diterbitkan oleh Pemerintah sejak
awal kemerdekaan hingga sekarang menempatkan pendidikan
agama di sekolah di Indonesia semakin kokoh. Dalam konteks
ini Indonesia terlihat semakin religius (Sterkens, 2015).
Kebijakan mengenai posisi pendidikan agama di sekolah di
Indonesia bergerak dari liberal menuju lebih religius (Nisa
et al., 2020). Perkembangan kebijakan Pemerintah mengenai
posisi pendidikan agama Islam di sekolah dapat dilihat pada
tiga fase, yaitu kebijakan pada era Orde Lama, era Orde baru,
dan era Reformasi.

Pada era Orde Lama eksistensi PAI di sekolah umum telah
diakui secara formal. Posisi PAI telah menjadi bagian dari
kurikulum sekolah, akan tetapi sifatnya masih fakultatif atau
hanya bersifat opsional. Indikasinya adalah adanya persyaratan
bahwa orang tua menetapkan apakah anaknya ikut atau tidak
dalam pendidikan agama. Begitu juga orang dewasa berhak
menentukan apakah dia mengikuti pendidikan agama atau
tidak. Selain itu dicantumkan juga bahwa pendidikan agama
tidak mempengaruhi kenaikan kelas. Hal ini tertera pada bab
12 pasal 20 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1950.3

3Kebijakan-kebijakan tentang penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah
yang dikeluarkan oleh Pemerintah Orde Lama adalah: (1) Peraturan Bersama Menteri
PPK dan Menteri Agama Nomor: 1142/Bhg. A (Pengajaran) tanggal 2 Desember 1946
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Pada masa Orde Baru Pemerintah bertekad untuk kembali
kepada Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila. Berdasar
tekad tersebut, Pemerintah secara bertahap mengeluarkan
kebijakan-kebijakan pembangunan di segala bidang, termasuk
dalam bidang pendidikan. Kebijakan tersebut muncul seiring
dengan visi pembangunan yang dicanangkan pada masa Orde
Baru ialah membangun manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
membangun jasmani dan rohani, fisik dan mental spiritual
sekaligus. Momentum ini memberikan peluang yang lebih
baik bagi PAI di sekolah umum untuk terus berkembang.
PAI di sekolah umum tidak lagi sekedar sebagai pelengkap,

dan Nomor 1285/ K-7 (Agama) tanggal 12 Desember 1946 yang berlaku tanggal 1
Januari 1947. Surat Keputusan bersama itu menetapkan bahwa pendidikan Agama
diberikan mulai kelas IV sampai dengan kelas VI Sekolah Rakyat. Sedang untuk
kelas I, II, dan III Pendidikan Agama tidak boleh diberikan; (2) Peraturan Bersama
Departemen Agama RI dengan Departemen PPK tahun 1951. Dengan keluarnya
peraturan bersama tersebut, pendidikan agama secara resmi masuk dalam sekolah-
sekolah negeri dan sekolah-sekolah partikelir, mulai dari SR, SMP, sampai SMA,
dan sekolah-sekolah kejuruan; (3) Undang-Undang Pendidikan Nomor 5 Tahun
1950 tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan Pengajaran di Sekolah dan Undang-
Undang Nomor 12 tahun 1954 tentang pernyataan berlakunya Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1950 di seluruh wilayah Indonesia. Terbitnya undang undang yang
mengakomodir keberadaan pendidikan agama Islam di sekolah umum tersebut
merupakan landasan untuk mengembangkan pendidikan agama Islam; dan (4)
Ketetapan MPRS No. II/MPRS/1960 tentang Garis-Garis Besar Pola Pembangunan
Nasional Semesta berencana Tahapan Pertama Tahun 1961-1969. Dalam TAP tersebut
antara lain dinyatakan bahwa pendidikan agama menjadi mata pelajaran di sekolah-
sekolah mulai dari sekolah rakyat sampai dengan universitas negeri. Sesuai dengan
hal tersebut, murid-murid berhak untuk tidak ikut serta dalam pelajaran agama,
apabila wali murid/murid dewasa menyatakan keberatannya (Hamami, T. (2004).
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum Sebagai Keharusan Sejarah. Jurnal
Pendidikan Agama ISlam, 1(2), 171-191 dan Fikri, L. K., Wibisana, W., & Rahmat,
M. (2015). Perkembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar Tahun
1945-1966. TARBAWY : Indonesian Journal of Islamic Education, 2(2), 172. https://
doi.org/10.17509/t.v2i2.3454).
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melainkan merupakan bagian dari sistem pendidikan. Secara
politis, keberadaan pendidikan agama Islam di sekolah memiliki
kedudukan yang semakin kokoh karena telah terakomodir dalam
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1973, 1983,
1988, maupun 1993. Manifestasi dari kebijakan tersebut ialah
bahwa pendidikan agama dijadikan sebagai mata pelajaran wajib
bagi semua jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari sekolah
dasar sampai dengan perguruan tinggi. Kedudukan pendidikan
agama Islam di sekolah-sekolah umum lebih jelas dan semakin
kokoh dengan terbitnya Undang-undang Nomor 2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pada era reformasi sekarang ini posisi PAI di sekolah
semakin kuat (Mawardi, 2017). Era reformasi di Indonesia
merupakan tonggak sejarah yang penting untuk menuju era
perubahan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah
satu perubahan yang nyata dan fundamental terlihat adalah
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Secara fundamental,
perubahan tersebut diawali dengan perubahan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pada Bab XIII,
Pendidikan dan Kebudayaan, pasal 31 ditambah beberapa
Ayat. Ayat (3) dari pasal ayat tersebut menjadi landasan bagi
penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah. Ayat tersebut
berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang”
(Qowaid, 2018).
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Pada tahun 2003 diterbitkan Undang-Undang (UU)
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan kemudian diikuti dengan terbitnya Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan. Dengan kedua peraturan perundangan
tersebut posisi pendidikan agama sebagai subsistem pendidikan
nasional menjadi semakin mantap (Anwar, 2014). Pendidikan
agama adalah mata pelajaran yang wajib diberikan di Sekolah
Dasar dan Menengah, sebagaimana disebutkan pada Bab V
pasal 12, UU RI Nomor 20 Tahun 2003, bahwa peserta didik
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik yang seagama. Dalam PP RI Nomor 55 Tahun 2007
Pasal 3, tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan,
disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan pada semua
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan
pendidikan agama, yang dikelola oleh Menteri Agama.

Selanjutnya dalam Rencana Pembanguan Jangka Menengah
(RPJMN) IV 2020 — 2024 telah mengamanatkan untuk
“memantapkan pendidikan agama, karakter dan budi pekerti
untuk memperkuat integritas, etos kerja, dan gotong royong” dan
“memperkuat moderasi beragama untuk mengukuhkan tolerasi,
kerukunan dan harmoni sosial”. Amanat ini dapat dilaksanakan
melalui Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diselenggarakan
di TK, sekolah umum, dan perguruan tinggi umum. Pendidikan
Agama Islam mempunyai peran dalam membentuk karakter
dalam kehidupan siswa. Pendidikan Agama Islam menjadi
sarana transformasi pengetahuan dalam aspek keagamaan (aspek
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kognitif), sebagai sarana transformasi norma serta nilai moral
untuk membentuk sikap (aspek afektif), yang berperan dalam
mengendalikan perilaku (aspek psikomotorik) sehingga tercipta
kepribadian manusia seutuhnya. Maka peran utama PAI adalah
menjadi pengendali akhlak atau perbuatan yang terlahir dari
sebuah keinginan (Kementerian Agama, 2020).

Sejak awal, pendidikan agama, termasuk PAI, telah
didukung oleh Pemerintah dengan memasukkan pendidikan
agama dalam kurikulum pendidikan nasional (Nuryatno, 2014).
Salah satu alasan mengapa Pemerintah Indonesia memberikan
perhatian besar terhadap pendidikan agama, termasuk PAI, di
sekolah umum adalah keyakinan bahwa pendidikan agama
adalah cara terbaik untuk menanamkan nilai-nilai moral pada
diri peserta didik (Zuhdi, 2005). Secara substansial, pendidikan
agama diharapkan mampu memberikan spirit dalam membangun
karakter bangsa (Ali, 2003). Pendidikan agama di sekolah secara
fungsional ikut memberikan warna dalam membentuk iman dan
tagwa dan karakter religius peserta didik (Khoiri, 2020). Hal
ini sejalan dengan semangat pendiri negara yang menegaskan
bahwa Indonesia memang bukan negara agama tetapi agama
menjadi bagian penting dari negara dan bangsa Indonesia,
karena bangsa Indonesia sejak dulu dikenal sebagai bangsa
yang religius. Oleh karena itu secara fungsional pendidikan
agama di sekolah di Indonesia merupakan media yang sangat
penting untuk mendidik anak memiliki iman dan takwa yang
kuat dalam menghadapi perkembangan global (Astuti, 2018;
Daulai et al., 2022) dan nilai-nilai spiritualitas pada peserta
didik (Mahmudah, 2021).
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PAI pada dasarnya bertujuan untuk mengantarkan peserta
didik agar memiliki kemantapan akidah dan kedalaman
spritual, keunggulan akhlak (Hatim, 2018). PAI di sekolah
juga memiliki andil dalam membangun moralitas, watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat, yang memiliki etika, moral,
dan perilaku yang baik (Samrin, 2015). Selain itu, pendidikan
agama menjadi salah satu pilar penting dalam mengembangkan
pendidikan karakter di Indonesia (Daheri, 2015; Hanafi et
al., 2021; Idi & Sahrodi, 2017; Parker, 2014), lebih khusus
lagi karakter religius yang berakar pada pembelajaran iman
(Susilawati et al., 2022). Fadloli (2019) juga menyatakan pada
era revolusi indusatri 4.0. agama dan pendidikan agama tetap
memegang kendali utama dalam memberi landasan dalam
membangun karakter manusia. Agama dengan pesan keilahian
dan kemanusiaan yang bersifat universal, memiliki nilai
transformatif sebagai pondasi dan menjadi kekuatan inspirator
dan motivator untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan
karakter. Di antara nilai-nilai karakter tersebut adalah sikap
toleransi pada peserta didik (Anwar, 2016) cinta tanah air,
saling menghormati, percaya, dan menghargai antar agama
untuk menciptakan kedamaian dan ketenangan (Lundeto, 2021),
berperilaku baik, jujur, berbudi luhur, bertanggung jawab,
dapat dipercaya, disiplin (Lubis, 2018), dan peduli terhadap
lingkungan (Fua et al., 2018). Seluruh elemen masyarakat
berharap akan adanya peran PAI secara nyata yang memang
di dalamnya telah mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual
(Mansir, 2020).
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Fungsi PAI di sekolah-sekolah di Indonesia ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan di negara-negara lain.
Dehraj & Mabhersar (2018) dalam penelitiannya menemukan
bahwa pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib di tingkat sekolah di Pakistan dan dinilai penting
dalam pembangunan karakter. Pendidikan agama Islam
membantu peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik
dan memainkan peran positif sebagai agen perubahan sosial
di komunitas lokal mereka. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Niculescu & Norel (2013) di sekolah-sekolah di Rumania
menemukan bahwa pendidikan agama tampak sebagai dimensi/
komponen penting pendidikan dengan pengaruh secara
signifikan terhadap kesehatan moral bangsa, dan sebagai faktor
pengaruh kesejahteraan manusia.

Problem PAI di Sekolah

PAI di sekolah-sekolah di Indonesia memiliki posisi kuat
dan strategis baik dilihat dari sisi filosofis, historis, fungsional
maupun yuridis. Bahkan secara faktual, dengan hadirnya
kurikulum 2013, PAI semakin diperkuat dengan adanya
penambahan alokasi waktu. Pada kurikulum sebelumnya alokasi
waktu mata pelajaran PAI hanya 2 jam pelajaran/minggu, pada
kurikulum 2013 ditambah menjadi 3 bahkan ada yang 4 jam/
minggu. Namun, hingga sekarang dalam realitasnya PAI di
sekolah masih menghadapi sejumlah problem yang serius.
Banyak kritikan yang disampaikan oleh para pakar, pengamat,
praktisi pendidikan dan juga warga masyarakat khususnya
terkait dengan keberhasilan PAI di sekolah dalam mencapai
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tujuan sebagaimana yang diharapkan.

Husni Rahim (2001) mengemukakan bahwa masih banyak
orang mempertanyakan keberhasilan PAI di sekolah. Lie (2014),
Rouf (2016), dan Prastowo et al. (2021) juga mengemukakan
bahwa banyak kalangan menilai PAI di sekolah belum cukup
berhasil, pencapaian tujuan PAI belum optimal (Susiana,
2017; Tsalitsa et al., 2020). Secara lebih tegas Haidar Bagir
menyatakan bahwa pendidikan agama, termasuk PAI, kita telah
gagal (Qowaid, 2018). Lebih lanjut KH. Sahal Mahfudz juga
pernah mengemukakan penilaiannya bahwa pendidikan agama
seharusnya merupakan upaya menginternalisasikan nilai agama
pada peserta didik sehingga mereka dapat memahami dan
menerapkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Namun
kenyataannya pendidikan agama di sekolah selama ini ternyata
belum bisa memengaruhi sistem etika dan moral peserta didik
(Qowaid, 2018).

PAI di sekolah kurang memberikan kontribusi ke arah
terwujudnya pribadi anak dan masyarakat yang sesuai dengan
nilai-nilai agama (Febriani & Munib, 2019). Pendidikan agama
dianggap tidak berhasil dalam membentuk sikap dan perilaku
dari peserta didik (Khoiri, 2020), belum mampu membangun
dan mencapai tujuan utama agama, yaitu menjadikan peserta
didik sebagai orang yang baik (Ene, 2015). PAI di sekolah
selama ini dinilai hanya membekali peserta didik dengan ilmu
agama (pengetahuan) kurang memberikan penekanan pada
aspek praktek (sikap dan keterampilan) (Putra, 2017) in order
to prepare students to be a man of faith and piety and morality,
but in practice they have drawn criticism from the public that
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PAI in school during is rated only equip learners only religious
knowledge (cognitive. Bahkan dari pihak Pemerintah melalui
Direktorat Pendidikan Agama Islam, Kementerian Agama RI
sendiri juga mengamini kekurangan pendidikan Agama Islam
di sekolah selama ini. Di dalam Rencana Strategis Direktorat
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Tahun 2010 — 2014
antara lain dinyatakan bahwa selama ini pendidikan Agama
Islam di sekolah masih belum mampu memperlihatkan hasil
yang memuaskan dalam pencapaian pelbagai tujuan tersebut
baik pada peserta didik yang masih berada pada umur interval
proses pembelajaran maupun setelah menjadi alumni dan
berkiprah di lapangan kerja komunitasnya.

Indikator kekurangberhasilan PAI di sekolah di antaranya
terlihat dalam beberapa hal, yaitu: pertama, kenyataan anak
didik setelah menjalani pendidikan selama 12 tahun di jenjang
pendidikan dasar (SD/SMP dan yang sederajat) dan menengah
(SMA/SMK dan yang sederajat) umumnya tidak bisa membaca
Al-Qur’an dengan baik dan kemampuan mereka dalam hal
praktek peribadatan masih kurang, belum melaksanakan
ibadah dengan baik, tidak melakukan salat dengan tertib, tidak
melakukan puasa di bulan Ramadhan, dan menjalankan ibadah-
ibadah pokok lainnya. Keterampilan minimum saja dan sangat
diinginkan, yaitu peserta didik terampil membaca dan menulis
Al-Qur’an juga umumnya masih rendah (Abdullah, 2014;
Rahim, 2001). Keterampilan yang seharusnya sudah dikuasa
peserta didik SD ini nyatanya hingga menjadi mahasiswa pun
masih belum bisa. Para peserta didik yang bisa membaca Al-
Qur’an adalah mereka yang di rumahnya memang suka mengaji,
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misalnya mengikuti Taman Kanak-kanak Al-Qur’an (TKA)
dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Tetapi mereka yang
masuk TKA dan TPA hanya sekitar 10%-30% peserta didik SD,
sehingga peserta didik SD hingga mahasiswa yang tidak bisa
membaca dan menulis Al-Qur’an mencapai sekitar 60%-70%
(Supriadi & Rahmat, 2019).

Kedua, adanya kecenderungan terjadinya degradasi
atau pergeseran moralitas sosial yang melibatkan anak-anak
usia sekolah, usia remaja/pemuda. Di antara peserta didik
usia sekolah masih banyak yang melakukan tindakan yang
menyimpang dari norma agama, nilai-nilai akhlak, norma
hukum, dan norma susila (Prastowo et al., 2021). Tindakan
kriminalitas semakin merajalela, moral bangsa semakin
menurun (S. Samsudin, 2019; Setiawan, 2012), seperti terlibat
minum-minuman keras dan penyalahgunaan narkoba, pergaulan
bebas, tawuran antar pelajar yang tidak jarang memakan korban
jiwa dan penjambretan (Kholiq, 2020; Maulana, 2019).

Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Indonesia
merupakan salah satu permasalahan nasional yang dipandang
serius dan memprihatinkan bagi Pemerintah. Ada kecenderungan
jumlah pemakai narkoba mengalami peningkatan setiap tahun.
Pemakai narkoba tidak terbatas pada masyarakat perkotaan,
tapi juga merambah masyarakat pedesaan. Pemakaian narkoba
tidak hanya menyasar kelas sosial tertentu, tetapi sudah
mencakup semua lapisan masyarakat. Trennya terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, terlihat dari angka prevalensi
penyalahgunaan narkoba selama periode 2019-2021 cenderung
mengalami peningkatan (Irianto et al., 2021). Kasus perilaku
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seks bebas remaja di Indonesia juga cukup mengkhawatirkan
(Fauziyah et al., 2021). Menurut data BKKBN tahun 2020 dari
jumlah penduduk remaja (usia 14-19 tahun) terdapat 19,6 persen
kasus kehamilan tidak diinginkan dan sekitar 20 persen kasus
aborsi di Indonesia dilakukan oleh remaja (Zuharmi, 2022).

Kasus tawuran antar pelajar di Indonesia merupakan
salah satu kenakalan remaja yang marak terjadi. Tawuran
antar pelajar sudah menjadi tradisi yang mengakar di kalangan
pelajar. Hal ini telah menimbulkan keprihatinan dan keresahan
terhadap calon-calon generasi penerus bangsa ini (Hidayati,
2022; Saini, 2016). Fenomena ini telah menjadi pusat perhatian
publik dari masa lalu hingga sekarang, sebagaimana dibuktikan
oleh fakta bahwa remaja sering terlihat berjalan berkelompok
sambil menghancurkan fasilitas umum atau menyerang remaja
lain (Hidayati, 2022). Tawuran atau perkelahian jalanan masal
yang melibatkan siswa atau sekelompok siswa, berubah
menjadi kasus kekerasan yang sangat tinggi di kalangan siswa
di Indonesia. Tawuran antar siswa dianggap sebagai tren
bagi sebagian siswa untuk menunjukkan kekuatan, meskipun
hanya disebabkan oleh masalah pribadi atau sepele. Hal ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman mereka tentang
keberagaman dan kebersamaan (Prastyaningrum & Supardi,
2020). Selain itu kasus tawuran, tindakan negatif yang telah
menjadi praktik umum di kalangan remaja Indonesia yang cukup
memprihatinkan adalah kasus buliyying, baik secara langsung
maupun melalui cyber (cyberbullying). Cyberbullying menjadi
masalah yang signifikan di kalangan remaja Indonesia (Safaria
etal., 2016).
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Ketiga, masih meluasnya korupsi, kolusi, nepotisme
di semua sektor kemasyarakatan merupakan isyarat masih
lemahnya kendali akhlak di dalam diri seseorang sehingga
ia bersifat konsumtif, berperilaku hidup mewah dan mudah
tergoda untuk berbuat tidak baik (Rahim, 2001). Praktik korupsi
merupakan salah satu dampak sikap hidup hedonis dalam diri
manusia yang lebih mengutamakan keinginan material dari
pada keinginan ruh. Manusia yang berilaku korup tidak mampu
mencukupkan apa yang ada pada dirinya, ia menjadi rakus,
angkuh, dan jahat (Gule, 2021).

Penyalahgunaan kewenangan yang dilakukan oleh pejabat
di Indonesia cukup tinggi padahal nota bene mereka itu adalah
orang-orang yang ketika belajar di sekolah atau perguruan
tinggi pernah belajar agama melalui pendidikan agama (Zainul,
2019). Syauket (2021) dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa secara logis dan ideal, seseorang yang taat beragama dan
menjalankan agama dengan baik akan terhindar dari korupsi.
Namun, dalam realitasnya agama dalam pelukan koruptor lebih
sebagai formalitas saja. Beragama lebih pada tataran dimensi
ritual belum mampu berefek pada tingkat perilakunya pada
dimensi tataran moralitas. Pada diri mereka masih terjadi
pemisahan antara ibadah yang sifatnya hubungan langsung
dengan Allah Swt. dengan ibadah yang bersifat hubungan
dengan sesama manusia. Agama dalam pelukan koruptor, baru
tercermin pada praktek ritual agama semata, masih menjadi
kesalehan individu, belum tercermin dalam perilaku anti korupsi
secara sosial.
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Korupsi masih merupakan ancaman terberat bagi
upaya memajukan negara Indonesia karena korupsi dapat
menimbulkan kerugian yang sangat besar dan pada gilirannya
dapat membawa krisis di berbagai aspek, baik moril maupun
materil (Purwanto et al., 2020). Transparency International
Indonesia (TII) mengungkapkan Indeks Persepsi Korupsi
(IPK) Indonesia tahun 2020 berada di skor 37. Turun sebanyak
tiga poin dari tahun sebelumnya. Indonesia berada di peringkat
102 dari 180 negara yang dilibatkan. Skor berdasarkan indikator
0 (sangat korup) hingga 100 yang berarti (sangat bersih). Di level
ASEAN, Indonesia berada di peringkat lima. Berada di bawah
Singapura yang memperoleh skor IPK 85, Brunei Darussalam
(60), Malaysia (51) dan Timor Leste (40) (Wicaksono, 2021).
Turunnya skor IPK Indonesia pada tahun 2020 menandakan
masih jauhnya upaya pemberantasan korupsi di tengah situasi
pandemi yang melanda dengan cita-cita dan harapan bersama
(Suyatmiko, 2021). Pada tahun 2021 yang dirilis pada awal
tahun 2022, Indonesia memperoleh skor IPK 38 dan ranking
96. Ini meningkat dari perolehan tahun 2020 lalu yang skornya
37, atau hanya naik 1 poin dari capaian sebelumnya. Skor yang
dicapai Indonesia ini masih jauh dari skor rata-rata global yaitu
43. (https://nasional.tempo.co, Selasa, 25 Januari 2022).

Keempat, masih seringnya terjadi kasus intoleransi dan
kekerasan atas nama agama. Menurut Kementerian Agama,
indikator kekurangberhasilan pendidikan agama Islam di
sekolah adalah semakin maraknya konflik antar agama,
gejala fundamentalisme dan radikalisme yang kian menguat,
disorientasi moral religius di masyarakat, serta konflik sosial
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yang melibatkan berbagai elemen agama dalam menyikapi
realitas yang ada. Kaum fundamentalis melakukan tindakan
yang identik dengan kekerasan, teror dan intimidasi, yang
dilakukan atas nama Tuhan dan agama (Ilyasin et al., 2016).
Gerakan ekstrimisme dan radikalisme masih menjadi
ancaman bagai negara Indonesia (Saputra & Mubin, 2021).
Aksi kekerasan “teror” di Indonesia yang terjadi kebanyakan
dilakukan oleh sekelompok orang yang mengatasnamakan
agama tertentu. Selain itu, teks agama dijadikan dalih oleh
mereka untuk melakukan tindakan kekerasan atas nama
jihad. Beberapa pelaku yang sudah ditangkap oleh aparat
keamanan, ternyata berasal dari kelompok Islam garis
keras (Islam radikal) (Arifinsyah et al., 2020; Saini, 2016).
Aksi teroris/tindakan kekerasan atas nama agama di Indonesia
ini motif utamanya adalah motif agama-ideologis (Sukabdi,
2015). Pemahaman mereka tentang Islam sangat tekstual-
atomistik (Pomalingo et al., 2022). Radikalisme agama adalah
fenomena lazim dalam sejarah agama-agama. Radikalisme
erat kaitannya dengan fundamentalisme, yang ditandai dengan
kembalinya masyarakat terhadap dasar-dasar agama (Al
Qurtuby, 2016; Rahmatullah, 2017). Ada kecenderungan kuat
untuk mempromosikan sistem khilafah sebagai solusi untuk
semua masalah, termasuk degradasi moral, korupsi, kemiskinan,
dan bahkan perusakan hutan di Indonesia, dan semua keyakinan
ini dibingkai dalam bahasa agama (Sirry, 2020).

Kelima, perilaku masyarakat Indonesia yang kurang peduli
terhadap lingkungan alam yang dianugerahkan Tuhan untuk
kepentingan kehidupan umat manusia. Perilaku rendahnya
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kepedulian terhadap kelestarian lingkungan alam merupakan
salah satu bentuk perilaku yang jauh dari nilai-nilai agama.
Tindakan tersebut mengakibatkan pencemaran kualitas
lingkungan, kualitas udara, kualitas air tawar dan air laut
(Damai, 2016). Sejak konferensi tentang lingkungan hidup
yang diselenggarakan di Stockholm, Swedia pada tahun 1972
menyadarkan pada semua pimpinan pemerintahan bahwa
masalah lingkungan hidup sudah mengancam kelangsungan
hidup semua makhluk hidup termasuk manusia, maka hal ini
perlu mendapat perhatian yang sangat serius (Manik, 2018).
Kasus-kasus yang marak terjadi di Indonesia di antaranya
adalah kegiatan pertambangan yang tidak menghiraukan aspek
kelestarian lingkungan alam, seperti kerusakan lingkungan dan
tingginya pencemaran (tanah, air dan udara) dan mengakibatkan
terganggunya masyarakat luas (Listiyani, 2017). Muara dari
semua masalah lingkungan adalah pembangunan yang dilakukan
tanpa memperhatikan faktor keseimbangan lingkungan yang
pada gilirannya akan menimbulkan kerusakan dan pencemaran
lingkungan hidup (Herlina, 2017).

Perilaku lain adalah kebiasaan membuang limbah dan
sampah ke sungai, sehingga kondisi sungai menjadi tercemar.
Ada beberapa contoh hasil penelitian mengenai pencermaran
air sungai. Penelitian yang dilakukan Widodo et al. (2019)
terhadap kualitas air di Sungai Grenjeng, Kabupaten Boyolali,
yang merupakan salah satu sumber daya air irigasi yang saat
ini terbukti telah tercemar oleh limbah dari kegiatan industri,
peternakan dan domestik, praktik pembuangan sampah ke badan
sungai. Sungai Bone yang terletak di bagian timur Gorontalo,
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Indonesia, memiliki masalah kontaminasi oleh logam berat
akibat aktivitas tambang emas skala kecil artisanal (ASGM).
Sungai ini digunakan sebagai sumber air oleh penduduk yang
tinggal di sepanjang sungai, karena kurangnya pasokan air
bersih lainnya. Air Sungai Bone telah tercemar dan tidak aman
digunakan untuk keperluan minum atau memasak (Gafur
et al., 2018). Sungai Bedadung yang merupakan salah satu
sumber air di Kabupaten Jember, kondisinya kini masuk dalam
kategori tercemar pada tingkat berat (Pradana et al., 2020).
Kondisi sungai Sunter yang mengalir di kota Jakarta tercemar
dengan IP 6,47. Sumber polutan umumnya berasal dari saluran
drainase perkotaan, anak sungai, dan industri penyembelihan
(Martinus et al., 2018). Sungai Belik yang melewati kota
Yogyakarta, berpotensi mengalami pencemaran dari limbah
domestik, limbah industri, dan limbah rumah sakit (Hadi et al.,
2019). Sungai Gajah Wong yang berada di kota Yogyakarta,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaman (2021)
kondisinya juga telah tercemar.

Kasus lain akibat perilaku masyarakat yang tidak peduli
dengan lingkungan alam adalah kerusakan hutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh kerusakan hutan yang
terjadi di Indonesia disebabkan oleh proses globalisasi yang
semakin berkembang yang mendorong kaum kapitalis untuk
berlomba-lomba menginvestasikan modalnya agar dapat
memperkaya diri tanpa memperhatikan dampak yang akan
dirasakan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya (Aldyan,
2020). Kerusakan hutan, kebakaran dan pembalakan liar
merupakan salah satu bentuk gangguan terhadap sumber daya
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hutan dan belakangan ini semakin sering terjadi. Kebakaran
dan deforestasi menimbulkan kerugian yang sangat besar dan
dampaknya sangat besar, bahkan melintasi perbatasan nasional
(Hasyim et al., 2021).

Islam tidak hanya mengajarkan untuk mengambil manfaat
dari sumberdaya alam, tetapi juga mengajarkan aturan main
dalam pemanfaatannya di mana kesejahteraan bersama yang
berkelanjutan sebagai hasil keseluruhan yang diinginkan. Salah
satu sunnah Rasulullah saw. menjelaskan setiap warga berhak
untuk mendapatkan manfaat dari suatu sumberdaya alam milik
bersama untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya
sepanjang tidak melanggar, menyalahi, dan menghalangi hak-
hak yang sama pada diri orang lain. Penggunaan sumberdaya
alam yang langka harus tetap mendapat pengawasan dan
perlindungan yang baik. Menjaga kelestarian lingkungan hidup
merupakan bagian dari akhlak mulia yang harus diterapkan
di tengah-tengah kehidupan manusia. Hal ini, untuk menjaga
keberlangsungan kehidupan di dunia dan menjauhkan kerusakan
dan bencana yang terjadi karena ulah sebagian manusia.
Rasulullah sebagai seorang Nabi saw. telah memberikan
perintah yang tegas kepada umatnya untuk menjaga alam ini
dan tidak membuat kerusakan di dalamnya (Masruri, 2014).

Problem dekadensi moral di masyarakat yang begitu
besar dan pelik yang diuraikan di atas tidak fair dan adil
kalau semuanya harus dibebankan pada pendidikan agama,
termasuk PAI di sekolah. Namun demikian keluhan dan kritikan
yang disampaikan oleh berbagai pihak tersebut perlu kiranya
dijadikan bahan perenungan dan pertimbangan untuk melihat
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akar masalah kegagalan PAI dan mencari solusinya agar PAI di
sekolah dapat mencapai tujuan seperti yang diharapkan. Faktor-
faktor penyebab kegagalan PAI di sekolah cukup beragam.
Banyak pakar dan praktisi pendidikan yang telah memberikan
analisis dan pandangannya mengenai fakor-faktor tersebut. Jika
dicermati, faktor-faktor yang dikemukakan oleh para pakar dan
praktisi pendidikan tersebut lebih banyak yang terkait dengan
implementasi kurikulum PAI di sekolah.

Salah satu faktor penyebab kegagalan PAI di sekolah yang
banyak disoroti adalah karena PAI di sekolah sudah bergeser
dari tujuan dan orientasi awalnya. Tujuan awal PAI adalah untuk
meningkatkan iman taqwa dan akhlak mulia, tetapi bergeser
berhenti pada pengetahuan tentang iman, taqwa, dan akhlak
mulia. PAI tidak fokus untuk menanamkan kesadaran akan
iman, takwa, dan akhlak mulia atau budi pekerti pada diri peserta
didik (Prastowo et al., 2021). Pembelajaran PAI terlampau
intelektualis, yang diperhatikan dan yang dikembangkan sebatas
intelegensi. Arah pembelajaran telampau memberikan tekanan
pada aspek kognitif, cenderung mengabaikan aspek sikap
dan keterampilan. Pembelajaran yang demikian ini ternyata
melahirkan manusia Indonesia dengan kepribadian pecah
(Sa’adillah et al., 2020). Menurut K.H. Sahal Mahfudz yang
dikutip oleh Qowaid (2018), kegagalan pendidikan agama di
sekolah terjadi karena yang berlaku selama ini bukan pendidikan
agama melainkan pengajaran agama. Prinsip pendidikan agama
seharusnya merupakan upaya menginternalisasikan nilai
agama pada peserta didik sehingga mereka dapat memahami
dan menerapkan nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Hal senada dikemukakan oleh Haidar Bagir bahwa kegagalan
pendidikan agama karena agama diperlakukan sebagai
kumpulan simbol-simbol yang harus diajarkan kepada anak
didik dan diulang-ulang, tanpa memikirkan korelasi antara
simbol-simbol ini dengan kenyataan dan aktivitas kehidupan di
sekeliling mereka. Dalam hal pemikiran, para peserta didik kerap
dibombardir dengan serangkaian norma legalistik berdasarkan
aturan-aturan fikih yang telah kehilangan ruh moralnya. Haidar
mengemukakan dua aspek yang menjadi sebab utama gagalnya
pendidikan agama Indonesia. Pertama, karena pendidikan agama
selama ini masih berpusat pada hal-hal yang bersifat simbolik,
ritualistik dan legal-formalistik. Kedua, pendidikan agama
di Indonesia dinilai gagal karena mengabaikan syarat-syarat
dasar pendidikan yang mencakup tiga ranah: kognitif, afektif
dan psikomotorik. Menurut Haidar, pendidikan agama selama
ini cenderung bertumpu pada penggarapan ranah kognitif atau
paling banter hingga ranah afektif, dan cenderung mengabaikan
ranah psikomotorik (Qowaid, 2018).

Menurut Husni Rahim (2001) mengapa pendidikan agama
kurang berhasil karena pendidikan agama terlalu akademis,
terlalu banyak materi tetapi banyak pengulangan yang tidak
perlu, lebih ditekankan pada pengembangan aspek kognitifnya,
sementara baik keterampilan dan sikap belum tergarap dengan
baik. Pendidikan agama itu menjadi harapan untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional terutama mengantarkan anak untuk
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi
pekerti luhur, berkepribadian mandiri, mantap, tanggung jawab
dan memiliki rasa kebangsaan yang tinggi. Pendidikan agama
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di sekolah harus mengajarkan anak untuk menjadi orang yang
beriman, memberikan pengetahuan agama dan mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari atau memiliki akhlak baik terhadap
diri sendiri maupun makhluk dan alam. M. Amin Abdullah (1998)
juga menyoroti mengenai sumber kegagalan pembelajaran PAI
di sekolah bahwa kegiatan pendidikan Islam yang selama ini
berlangsung di sekolah menekankan pada: (1) lebih banyak
berkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang
bersifat kognitif semata-mata serta amalan-amalan ibadah praktis;
(2) kurang consern terhadap persoalan bagaimana mengubah
pengetahuan kognitif menjadi “makna dan nilai” yang perlu
diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat berbagai cara dan
media; dan (3) lebih menitikbertkan pada korespondensi tekstual
yang lebih menekankan pada aspek hafalan teks-teks keagamaan
yang sudah ada; dan (4) sistem evaluasi umumnya berbentuk
pemberian soal agama Islam dengan sasaran utamanya pada
aspek kognitif dan jarang evaluasi tersebut mempunyai bobot
muatan nilai dan makna spiritual keagamaan yang fungsional
dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor penyebab lain kegagalan PAI adalah efek dari
pembelajaran agama yang cenderung menggunakan pendekatan
yang sifatnya parsial. Pendekatan parsial adalah pendekatan
yang tidak utuh, terpisah-pisah, sehingga PAI tidak dilaksanakan
secara terpadu. Contoh pendekatan parsial dalam bidang
manajemen misalnya, tugas dan tanggung jawab mendidik
nilai-nilai keimanan dan ketakwaan, akhlak/karakter hanya
jadi beban dan tanggung jawab guru agama saja, tanpa ada
dukungan dan partisipasi dari guru mata pelajaran yang lainnya
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(Daulay, 2016). Hal senada pernah dikemukakan oleh Mochtar
Buchori (1992) bahwa kegagalan pendidikan agama disebabkan
karena kegiatan pendidikan agama yang berlangsung selama ini
lebih banyak bersikap menyendiri, kurang berinteraksi dengan
kegiatan pendidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang
efektif untuk keperluan penanaman suatu perangkat nilai yang
kompleks. Karena itu seharusnya para guru/pendidik agama
bekerja sama dengan guru-guru non-agama dalam pekerjaan
mereka sehari-hari.

Selain faktor-faktor di atas, terdapat satu faktor yang cukup
mendasar dan menjadi fokus kajian tulisan ini lebih lanjut. Faktor
tersebut adalah berkaitan dengan paradigma atau kerangka
berpikir yang digunakan dalam menyusun/merancang dan
mengimplementasikan kurikulum PAI di sekolah. Penyusunan
dan implementasi kurikulum PAI di sekolah selama ini masih
diwarnai oleh paradigma yang bersifat parsial yang lebih
menekankan pada dimensi ketuhanan (paradigma teosentris).
PAI selama ini lebih diorientasikan pada kepentingan akhirat,
kepentingan Tuhan dan kurang fokus pada pengembangan
untuk kepentingan kemanusiaan dan kepentingan pelestarian
lingkungan alam sekitar. Qowaid (2018) mengemukakan
bahwa muatan kurikulum kurang komprehensif. Materi PAI
lebih menitikberatkan pada masalah-masalah keakhiratan.
Hatim (2018) dan Khoiri (2020) menyatakan bahwa materi
PAI di sekolah dirasa kurang sensitif terhadap perubahan sosial
budaya yang terjadi di masyarakat, bersifat statis dan tidak
kontekstual serta lepas dari sejarah, sehingga peserta didik
kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup
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dalam keseharian. Lebih lanjut Abd A’la (2009) mengemukan
kelemahan PAI dari sisi isi/konten, bahasanya sejak dulu hanya
berkutat dengan seputar persoalan agama yang bersifat ritual-
formal serta aqidah/teologi yang terkesan eksklusif. Persoalan
keagamaan yang lebih substansial tidak pernah dikuak secara
kritis. Pola pendidikan agama seperti itu telah menjadikan
manusia terasing dengan agamanya, dan bahkan dengan
kehidupan itu sendiri. Mereka terperangkap pada pemahaman
ajaran agama yang bersifat permukaan dan bersifat legal-
formalistik yang hanya berkaitan dengan persoalan halal-haram,
iman-kafir, surga-neraka, dan persoalan-persoalan lain yang
serupa. Sedang ajaran dasar agama yang setara dengan nilai-
nilai spiritualitas dan moralitas semisal kedamaian dan keadilan
menjadi terbengkelai dan tidak pernah disentuh secara serius.
Pengembangan kurikulum PAI di sekolah dan
implementasinya perlu dimulai dari hal yang mendasar
yaitu pengembangan paradigma atau kerangka berpikir yang
bersifat komprehensif dan holistik-integratif. Paradigma
seperti itu diharapkan akan menjadikan PAI di sekolah mampu
memenuhi tuntutan perkembangan yang ada di masyarakat. Di
antara tuntutan kehidupan di masyarakat adalah mewujudkan
kehidupan yang damai dan harmoni dalam hubungan antara
manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan/
alam. Manusia harus mampu menciptakan keharmonisan dalam
kehidupan. Paradigma yang relevan untuk pengembangan
kurikulum PAI di sekolah adalah paradigma yang lebih holistik-
integratif, yakni paradigma “Teo-Antropo-Ekosentris.”
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Paradigma Teo-Antropo-Ekosentris

Menurut Mukti Ali (1991) ada tiga elemen pokok yang
dibahas dalam Islam dan agama-agama lainnya, yaitu Tuhan,
manusia, dan alam. Tuhan, manusia dan alam, ketiganya
merupakan “satu kesatuan” hubungan yang tidak saja bersifat
fungsional, akan tetapi juga hubungan yang bersifat spiritual
(Asaad, Mawardi, Supangkat, & Miftahulhaq, 2011). Tuhan
adalah hakikat pertama (a/-Haqq al-Awwal), atau yang disebut
Causa Prima, dan berakhir atau kembali kepada Tuhan pula.
Manusia merupakan pengelola ciptaan Tuhan, sedangkan alam
sebagai sarana manusia berbuat, ketiganya memiliki peran
yang berhubungan antara satu dan yang lainnya (Rostitawati,
2018). Manusia memiliki eksistensi dalam hidupnya sebagai
‘abdullah dan khalifah Allah di muka bumi. Manusia sebagai
hamba Tuhan memiliki inspirasi nilai-nilai ketuhanan yang
tertanam sebagai pelaksana amanah sebagai khalifah Tuhan
di muka bumi. Manusia dengan manusia lainnya memiliki
korelasi yang seimbang dan saling bekerja sama dalam rangka
memakmurkan bumi. Alam merupakan tempat manusia tinggal
dan melangsungkan kehidupannya terdiri atas berbagai unsur
dan elemen dengan keragaman yang sangat besar dalam
bentuk, proses dan fungsinya. Berbagai unsur dan elemen yang
membentuk alam tersebut diciptakan Allah untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam menjalankan kehidupannya di
muka bumi, sekaligus merupakan bukti ke Mahakuasaan
dan Kemahabesaran Sang Pencipta dan Pemelihara alam
sebagaimana di sebutkan dalam Al-Qur’an surat Taha [20]:
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53-54). Alam sekitar merupakan sarana untuk meningkatkan
pengetahuan dan rasa syukur manusia terhadap Tuhan dan
bertugas menjadikan alam sebagai subyek dalam rangka
mendekatkan diri kepada Tuhan (Alim, 2020).

Ketiga elemen, yakni Tuhan, manusia, dan alam hingga
sekarang menjadi objek kajian pikiran-pikiran orang modern.
Ada yang mencoba mengkaji ketiganya dengan perspektif
saintis dan ada yang melihatnya dari kacamata filosofis, ada pula
yang meninjaunya dari perspektif agama. Salah satu hal yang
menjadi tema sentral kajian adalah pemahaman hubungan antara
Tuhan, manusia, dan alam. Hubungan antara Tuhan, manusia,
dan alam ini merupakan sumber penyebab dapat atau tidaknya
manusia meraih kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia
dan di akhirat. Ketika manusia mampu membangun dan menjaga
hubungan yang selaras dan harmonis antara dirinya dengan
Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam/lingkungan,
ia akan dapat meraih kebahagiaan dan kesejahteraan hidup,
dan sebaliknya (Samidi, 2016). Hal ini selaras dengan ajaran
Islam sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ali
‘Imron [3]: 112.

bjU»U\u.AJAS- ‘J&Y\\;@u‘j",\}\‘f’&,&}w
g_,d\)dﬁs ‘aﬁ oubJDgSB/“) of - i/J:.ﬂ/;SJ“}; /./..

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah
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dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka mendapat
murka dari Allah dan (selalu) diliputi kesengsaraan. Yang
demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah
dan membunuh para nabi, tanpa hak (alasan yang benar).
Yang demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui

s’

batas.’

Ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam menjalani
kehidupan agar diperoleh kesuksesan, seorang muslim harus
memperhatikan dan membangun hubungan yang harmonis
antara dirinya dengan Allah (hablum min Allah), antara
dirinya dengan sesama (hablum min annas), dan antara dirinya
dengan alam (hablum min al ‘alam). Tiga perkara ini bernilai
ibadah dan merupakan misi kehidupan manusia sebagai
‘abdullah dan khalifah Allah di muka bumi. Keselarasan dan
keharmonisan hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam ini
dapat diilustrasikan dengan model gambar sebagai berikut.

Tuhan

Manusia Alam

Upaya mewujudkan hubungan yang selaras dan harmonis
antara ketiga elemen di atas harus didasarkan pada paradigma
yang tepat yang dapat menjadi acuan kerangka berpikir yang
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mengarahkan pemahaman, keyakinan, dan perilaku manusia.
Dalam konteks Islam, paradigma itu tentu harus dibangun
dengan merujuk pada Al-Qur’an dan sunah sebagai sumber
utama ajaran Islam.

Paradigma secara umum diartikan sebagai seperangkat
kepercayaan atau keyakinan dasar yang menentukan seseorang
dalam bertindak pada kehidupan sehari-hari. Paradigma adalah
ibarat sebuah jendela tempat orang mengamati dunia luar,
tempat orang bertolak menjelajahi dunia dengan wawasannya
(worldview) (Muslih, 2016). Menurut Thomas Kuhn (2012),
paradigma sebagai seperangkat keyakinan mendasar yang
memandu tindakan-tindakan kita, baik tindakan keseharian
maupun dalam penyelidikan ilmiah. Berangkat dari pengertian
paradigma menurut Tohmas Kuhn ini Rahardjo (2010)
mengartikan paradigma sebagai kerangka berpikir yang bisa
dijadikan kaca mata atau lensa untuk membaca suatu kondisi
dan persoalan secara lebih tajam, dengan pendekatan atau
cara tertentu dan sekaligus pemecahan masalah atau cara
mencapai suatu tujuan. Paradigma itu lahir melalui revolusi
ilmu pengetahuan atau filsafat. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa paradigma merupakan suatu sifat kepercayaan yang
terdapat dalam pikiran seseorang dan menjadi dasar dalam
berperilaku termasuk dalam kegiatan ilmiah yang berfungsi
sebagai penggerak dalam menuju perubahan (Rusydiyah, 2019).

Dalam konteks hubungan antara Tuhan, manusia,
dan alam, setidaknya kita mengenal tiga paradigma, yaitu
paradigma teosentris, antroposentris, dan ekosentris. Masing-
masing paradigma memiliki sisi keunggulan dan kelemahan.
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Paradigma teosentris lebih menekankan pada dimensi ketuhanan
dan mengabaikan aspek kemanusiaan dan alam/lingkungan.
Paradigma antroposentris lebih fokus pada kepentingan
manusia dan mengabaikan hubungan dengan Tuhan dan
alam. Ketika orang atau kelompok orang berpegang pada
paradigma antroposentris yang menempatkan manusia sebagai
pusat perhatian dan mengabaikan kehadiran Tuhan, mereka
sering melakukan eksploitasi terhadap alam hingga merusak
kelestarian alam demi memenuhi hasrat kehidupannya yang
cenderung bersifat hedonistik dan materialistik. Paradigma
ekosentris memiliki perhatian dan kepekaan pada persoalan
alam/lingkungan. Paradigma ekosentris ini juga mengandung
sisi kelemahan. Paradigma tersebut hanya berpaku pada
kepentingan alam, tanpa melibatkan nilai-nilai ketuhanan
(transcendental) seperti yang dilakukan di Barat. Mereka
peduli dengan alam, karena alam telah berjasa menyediakan
keperluan hidup mereka, sehingga perlu berbalas budi untuk
menjaga kelestarian alam/lingkungan. Karakteristik masing-
masing paradigma tersebut diuraikan secara singkat dan pada
bagian akhir pembahasan dikemukakan paradigma yang bersifat
holistik-integratif.

Paradigma Teosentris

Paradigma teosentris adalah pandangan yang menyatakan
bahwa Tuhan sebagai pusat dari alam semesta. Pengertian ini
sejalan dengan makna istilah teosentris secara etimologi berasal
dari bahasa Yunani, yakni 7Theo (Tuhan) dan centris (pusat),
sehingga teosentris dapat dimaknai sebagai sebuah pandangan
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yang menilai bahwa Tuhan adalah pusat atau sumber tertinggi
dari semua ajaran moral dan etika bagi manusia dan alam
(Y. S. Putra, 2015; Wijaya, 2018). Teosentris mengacu pada
pandangan bahwa sistem keyakinan dan nilai terkait ketuhanan
secara moralitas lebih tinggi dibandingkan sistem lainnya.
Paradigma ini memusat pada Tuhan dengan penalaran top-down
(menurun) (Abid Rohmanu, 2019). Tuhan menjadi pusat segala
kekuatan dan kekuasaan, sedangkan manusia harus tunduk dan
ditundukkan di hadapan Tuhan. Manusia tidak mempunyai daya
apapun untuk melakukan perbuatannya karena semuanya sudah
dikendalikan oleh Tuhan (Gufron, 2018).

Paradigma teosentris ini dalam Islam dipengaruhi oleh
pandangan teologi klasik yang bercorak teosentris. Teologi
yang bercorak teosentris menempatkan Tuhan sebagai pusat
segala-galanya dan yang lain, termasuk manusia dengan segala
pengalamannya, sebagai pinggiran yang tidak berperan secara
signifikan di dalamnya (Abdullah et al., 2014). Teologi seperti
ini berdasarkan pada asumsi dasar (postulat) agama untuk
Allah (Abdullah et al., 2014). Implikasi teologi seperti ini
dalam bidang pendidikan akan berpengaruh terhadap penentuan
orientasi sistem pendidikan agama Islam yang menekankan
pentingnya akhirat daripada kehidupan di dunia ini (Usman et
al., 2017). Konsep teologi teosentris cenderung selalu membela
Tuhan dan lupa membela kemanusiaan (Mukhlis, 2016).

Kritik terhadap teologi Islam klasik sudah banyak
dimunculkan dan disuarakan oleh para pemikir kontemporer
Islam seperti Hasan Hanafi, Asghar Ali Engineer dan tokoh
ilmuan di Indonesia di antaranya adalah M. Amin Abdullah.

46



Pidato Pengukuhan Guru Besar

Mereka sependapat bahwa pemikiran teologi klasik perlu
dikaji ulang. Upaya pengkajian ulang ini dilatarbelakangi
oleh khazanah klasik yang dinilai tidak lagi dapat melakukan
sinkronisasi antara pemikiran-pemikiran teologi dengan
dinamika keilmuan dan modernitas pada umumnya. Pemikiran
teologi Islam klasik cenderung metafisis spekulatif atau apologis
defensive. Teologi klasik adalah warisan dari teologi masa lalu
dalam bentangan sejarah Islam dan memiliki ciri apologitatik
(perdebatan panjang pada wilayah dosa besar, eskatologi,
syurga dan neraka dan kekekalan Al-Qur’an) dan romantisme
mengenang dan merindukan kehebatan dan keunggulan para
teolog masa lalu tanpa mengisi dan mempersiapkan kompetisi
global yang akan dihadapi (Abbas, 2015).

Menurut pandangan Hasan Hanafi, salah satu yang paling
mendesak dalam studi teologi Islam adalah memasukkan tema
kontekstual kontemporer seperti sosial, kemanusiaan, budaya,
dan teknologi. Oleh karena itu, orientasi studi teologi Islam
pada masalah keilahian (teosentris) harus ditransformasikan
menjadi masalah kemanusiaan (antroposentris) (Mukhlis, 2018)
more contextual approach. One of the most urgent in Kalam’s
study is to include contemporary contextual themes such as
social, humanity, culture and technology. Therefore, the study
orientation of Kalam on the issue of divinity (theocentric.
Konsepsi teologis Islam dalam buku-buku yang berkembang
masih berbicara seputar “Tuhan”. Konsekuensi ini justru
melahirkan tendensi yang berkepanjangan. Konflik yang ada
pasti berdebat seputar persepsi ketuhanan, tentang sifat tuhan,
surga neraka, tentang dosa, tentang takdir, dan seterusnya.
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Persoalan ini tuntas dikaji oleh para pendahulu/mutakallimin.
Menurut Hasan Hanafi kajian ilmu kalam seputar ketuhanan
(teosentris) sudah selesai, sudah waktunya bicara dimensi di
luar ketuhanan, yakni kemanusiaan (antropsosentris) (Mukhlis,
2018)more contextual approach. One of the most urgent in
Kalam’s study is to include contemporary contextual themes
such as social, humanity, culture and technology. Therefore, the
study orientation of Kalam on the issue of divinity (theocentric.

Menurut Ali Engineer bahwa titik sentral pergulatan teologi
Islam klasik bukanlah persoalan keduniaan atau realitas sosial
masyarakat pada waktu itu, tetapi mereka terkonsentrasi pada
aspek-aspek kehidupan akhirat (M. Latif, 2017). Hal Senada
dikemukakan oleh M. Amin Abdullah (2016), bahwa literatur
teologi Islam klasik masih belum beranjak dari rumusan
persoalan teologi abad tengah seperti persoalan qodariyah dan
Jabariyah, sifat 20 Tuhan, apakah Al-Qur’an diciptakan dalam
kurun waktu tertentu ataukah kekal abadi seperti Dzat Tuhan
sendiri, perbuatan Tuhan terkait dan terkena hukum kausalitas
atau tidak. Semua tema-tema tersebut masih mewarnai teologi
Islam klasik yang membuat corak pemikirannya bersifat
transendental spekulatif dan tidak menaruh minat pada realitas
empiris kehidupan masyarakat. Di era postmodern, teologi yang
hanya berkutat pada persoalan ketuhanan semata (teosentris) dan
tidak mengaitkan diskursus ketuhanan tersebut pada persoalan
kemanusiaan universal, lambat laun akan menjadi out of
date, serta akan kehilangan relevansi sosial dengan tantangan
kekinian seperti problem pluralisme agama, kemiskinan
struktural, kerusakan lingkungan dan lain-lain (Abdullah, 2016).
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Akibat penerapan teologi teosentris dalam bidang sosial-
keagamaan, kultur yang berkembang adalah masyarakat yang
tertutup, memperberat agama dan mempersulit kehidupan.
Mereka beragama secara formalistik yang mengutamakan
symbol-simbol agama atau menekankan ritual-ritual agama,
beragam untuk agama, dan bukan untuk menyejahterakan
manusia, dan berkembang kultur sosial eksklusif dengan klaim
kebenaran secara internal dan eakternal (Ilyas, 2018). Tidak
jarang kelompok ini mengklaim dirinya yang paling benar,
sedangkan yang lainnya salah. Mereka begitu yakin dan fanatik
bahwa pahamnyalah yang benar sedangkan faham yang lain
salah, sehingga memandang bahwa paham orang lain itu keliru,
sesat, kafir, murtad dan lain sebagainya (Mufidah, 2017). Akibat
lain penerapan teologi teosentris adalah adalah terabaikannya
aspek-aspek kemanusiaan dan alam/lingkungan, bahkan tidak
jarang justru berdampak buruk pada kehidupan umat manusia.
Paradigma teologi teosentris memiliki kesan tidak memberikan
porsi yang memadai bagi nila-nilai kemanusiaan, atau istilah lain
teologi tersebut tidak membumi, karena hanya berorientasi pada
kecenderungan wilayah teosentris an sich. Paham teologi yang
ada sangat reduktif. Ketika seseorang atau sekelompok orang
memegangi paradigma teologi yang bersifat teosentris, fokusnya
adalah untuk kepentingan Tuhan dan seringkali mengabaikan
aspek-aspek kemanusiaan serta alam/lingkungan (Ilyasin et al.,
2016). Contoh kasus adalah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ilyasin dkk. (2016) yang menemukan bahwa konstruksi
teologi teroris hanya bersifat reduktif ontologik dan teologi yang
dianutnya berorientasi pada Tuhan semata dan mengabaikan
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aspek kemanusiaan. Akibatnya ia melakukan aksi kekerasan
atas nama jihad yang membunuh manusia yang tidak bersalah.

Contoh kasus lain ketika paradigma teologi yang
dikembangkan hanya fokus pada paradigma teologi teosentris
adalah jika terjadi masalah lingkungan akan disikapi secara
parsial. Misalnya ketika muncul krisis lingkungan hidup/
bencana alam, seperti banjir, tanah longsor, dan lainnya di
tengah-tengah komunitas muslim, maka kejadian tersebut
disikapi secara sepotong-potong dari segi teologis. Fenomena
tersebut selalu dianggap sebagai fenomena natural bencana
alam sebagai wujud “tangan” kekuasaan mutlak Tuhan dan
mengangkat fenomena natural biasa (profan) ke tingkat sakral,
meski terdapat indikasi kelalaian tangan manusia (Wardani,
2015). Penerapan paradigma teologi seperti itu akan menjerat
umat Islam dalam belenggu fatalisme (jabariyyah) ketika
menyikapi berbagai bencana alam, seperti banjir dan tanah
longsor, yang sebenarnya sebelumnya disebabkan oleh manusia
sendiri.

Paradigma Antroposentris

Istilah antroposentris secara literal bermakna “berpusat
pada manusia.” Konsep ini, secara umum menegaskan bahwa
manusia berdiri di pusat keberadaan baik secara deskriptif
maupun normatif (Beever, 2017). Pengertian ini sejalan dengan
makna asal kata antroposentris, yakni berasal dari bahasa Yunani
anthropikos, dari anthropos (manusia) dan kentron (pusat).
Antroposentris adalah pandangan yang mempertahankan
bahwa manusia merupakan pusat dan tujuan akhir dari alam
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semesta. Paham ini berpandangan bahwa nilai-nilai manusia
merupakan pusat untuk berfungsinya alam semesta dan alam
semesta menopang dan secara tahap demi tahap mendukung
nilai-nilai itu (Bagus, 2005). Perspektif ini memiliki keyakinan
bahwa hanya manusia yang memiliki nilai di dalam dirinya
(nilai intrinsik), sedang nilai yang terdapat pada alam bersifat
instrumental dalam kaitannya dengan kepentingan manusia
(Yasser, 2014). Bahkan, pandangan antroposentris ini
mengisyaratkan bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam
melakukan perbuatannya tanpa campur tangan Tuhan. Nilai-
nilai kemanusiaan lebih tinggi dibandingkan dengan ketuhanan
(Fitriansyah & Tsurayya, 2020).

Berdasarkan pemahaman makna literal di atas, dapat
dipahami yang dimaksud paradigma antroposentris adalah
pandangan yang meletakan semua aspek beorientasi pada
manusia, artinya paham tersebut menjadikan manusia sebagai
subjek dalam kehidupan, sebaliknya alam dijadikan sebagai
objek. Sehingga tidak heran jika paham pembangunan di banyak
negara masih menganggap alam (makhluk abiotik) merupakan
sub-ordinat dari manusia yang memiliki potensi mengusasi alam
(Hariri, 2021). Paradigma antroposentris merupakan paradigma
yang memandang manusia sebagai pusat alam semesta, dan
hanya manusialah yang mempunyai hak untuk memanfaatkan
dan menggunakan alam demi kepentingan dan kebutuhan
hidupnya (Keraf, 2010). Manusia dan kepentingannya dianggap
yang paling menentukan dalam tatanan ekosistem dan dalam
kebijakan yang diambil dalam kaitan dengan alam, baik secara
langsung atau tidak langsung. Nilai tertinggi adalah manusia
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dan kepentingannya. Hanya manusia yang mempunyai nilai dan
mendapat perhatian. Alam dilihat hanya sebagai obyek, alat dan
sarana bagi pemenuhan kebutuhan dan kepentingan manusia.
Alam tidak mempunyai nilai pada dirinya sendiri (Keraf, 2010).
Pada awalnya manusia memaknai dirinya sebagai
bagian dari alam semesta dan bersatu dengan alam semesta
yang tanpanya manusia tidak bisa hidup. Akan tetapi dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan peradaban manusia, cara
pandang manusia terhadap alam semesta turut berubah. Alam
semesta cenderung dipandang sebagai objek yang dapat begitu
saja dieksploitasi demi kebutuhan manusia. Akhirnya kerusakan
lingkungan hidup yang juga memakan banyak korban menjadi
konsekuensi atas perilaku manusia (Sthombing, 2019).
Menurut Hassan Hanafi (2015), peradaban barat secara
total mutasi dari teosentrisme ke antroposentrisme. Hal itu
terjadi pada masa vitalisasi abad ke-14 ketika kebangkitan sastra
klasik dituntaskan yang diangkat dari posisi manusia berhadapan
dengan Tuhan. Demikian itu dilanjutkan secara terus-menerus
oleh reformasi agama pada abad ke-15 dengan internalisasi
manusia dalam relasi langsung antara manusia dengan Tuhan,
keimanan manusia dalam sekejap tanpa mediasi gereja, dan
kebebasan manusia dalam memahami dan menafsirkan kitab
suci. Hal tersebut menguat pada era kebangkitan pada abad ke-
16 ketika manusia menjadi objek pertama ilmu pengetahuan.
Lebih lanjut Syafi’i Ma’arif (2015) menyatakan bahwa terutama
sejak Renaisans, demi manusia, gagasan besar tentang Tuhan
menjadi tertindas dalam kultur modern. Pengakuan dan
penghormatan formal terhadap Tuhan masih tampak di berbagai
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wajah peradaban, tetapi perilaku manusia sudah lama tidak
menghiraukan-Nya. Nama Tuhan masih disebut-sebut dan
diabadikan dalam benda-benda berharga, tetapi perang neo-
imperialisme terhadap bangsa-bangsa tak berdaya tetap saja
berlangsung dengan seribu alasan.

Azyumardi Azra (1999) juga menjelaskan bahwa paradigma
antroposentris ini berkembang dari modernisasi Barat dengan
segala ratifikasinya. Paradigma ini berkembang pasca aufklarung
dan revolusi industri di Eropa. Pemikir Barat, dengan paradigma
epistemologi “antroposentris” hampir sepenuhnya menggusur
paradigma “Teosentris.” Paradigma antroposentris ini dianggap
membawa manusia ke arah dehumanisasi dan sekularisasi
dan gagal membawa manusia ke arah yang lebih baik. Dalam
catatan sejarah pemikiran Barat, terlihat bahwa kebangkitan
Renaisans tidak terlepas dari semangat perlawanan terhadap
dogma Kristen. Selama Abad Pertengahan, yang dikenal sebagai
abad kegelapan, Gereja memiliki otoritas tunggal kebenaran di
semua bidang kehidupan, termasuk sains. Pada saat itu agama
dipandang sangat membatasi kreativitas pikiran manusia
melalui konsep-konsep teologisnya. Dalam konsep teologi abad
pertengahan, Tuhan melakukan pekerjaan keselamatan melalui
aktivitas gereja dan merambah bidang sejarah manusia. Manusia
selalu diatur dan ditentukan oleh kekuatan-kekuatan selain
dirinya sendiri, sehingga menjadikan manusia sebagai makhluk
yang lebih lemah dan tidak otonom. Situasi ini ditentang oleh
gerakan Renaisans sebagai akar pemikiran modern. Pemikir
Renaisans berusaha membongkar dan membalikkan cara
berpikir abad pertengahan yang menempatkan manusia pada
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posisi ditentukan dan bukan menentukan, dikuasai dan bukan
menguasai. Didorong oleh filsafat rasionalis dan metode
eksperimental yang lahir pada zaman Renaisans, menempatkan
manusia pada posisi pembuat sejarah, bukan ditentukan oleh
sejarah, yang pada akhirnya melahirkan antroposentrisme
yang dinilai muncul sebagai pendobrak pandangan keagamaan
mitologis secara revolusioner (Amril, 2017).

Kuntowijoyo (2006) juga menjelaskan bahwa pandangan
antroposentrisme muncul sebagai pendobrak terhadap pandangan
teosentris secara revolusioner. Pandangan antroposentrisme atau
humanisme, beranggapan bahwa kehidupan tidak berpusat pada
Tuhan, tetapi pada manusia. Manusia menempati kedudukan
yang tinggi. Manusialah yang menjadi penguasa realitas, oleh
karena itu manusialah yang menentukan nasibnya sendiri, bukan
Tuhan. Manusia bahkan dianggap sebagai penentu kebenaran.
Pandangan antroposentris ini berpijak pada filsafat rasionalisme
yang muncul pada abad ke 15/16 yang menolak teosentrisme
abad tengah. Rasio (pikiran) manusia diangungkan dan wahyu
Tuhan dinistakan. Sumber kebenaran adalah pikiran, bukan
wahyu Tuhan. Tuhan masih diakui keberadaannya, tetapi Tuhan
yang lumpuh, tidak berkuasa, tidak membuat hukum-hukum.
Antroposentrisme dalam rasionalisme manusia menempati
kedudukan yang tinggi. Manusia menjadi pusat kebenaran, etika,
kebijaksanaan, dan pengetahuan. Manusia adalah pencipta,
pelaksana, dan konsumen produk-produk manusia sendiri.

Berbekal akal manusia yang terus berkembang dan
berpijak pada pandangan antroposentrisme yang tinggi,
manusia berusaha untuk melawan dan mengatasi dominasi
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alam. Dalam perkembangannya sikap manusia memosisikan
diri sebagai subjek dan alam hanya objek. Manusia mempunyai
kemampuan untuk mengeksploitasi alam secara pragmatis
demi kebutuhannya. Manusia menempatkan diri sebagai pusat
dan memberikan prioritas tertinggi pada kepentingannya
sendiri (Segu, 2016). Paradigma antroposentris memandang
bahwa alam semesta ini disediakan oleh Tuhan hanya untuk
kemakmuran manusia. Pandangan ini dirasakan bersifat
egois. Kepentingan manusia sebagai hal yang utama tanpa
memperhatikan kepentingan makhluk hidup lain dan makro
kosmos (alam semesta) seluruhnya (Ismail & Rahayu, 2020).
Pandangan ini mempengaruhi sikap dan perilaku manusia
untuk melakukan eksplorasi atas sumber daya alam ini secara
brutal tak terkendali. Sehingga, muncul pandangan bahwa
paradigma antroposentris ini ikut berkontribusi terhadap
kerusakan lingkungan alam (Abdillah, 2014; Kotz¢ & French,
2018)and exposes the deficiencies of, our ailing regulatory
institutions, including that of international environmental law
(1el . Paradigma antroposentris inilah yang menjadi titik tolak
terjadinya tindakan destruktif-eksploitatif terhadap alam yang
berujung pada krisis ekologis (Ngahu, 2020).

Krisis ekologi yang diakibatkan aktivitas manusia di era
modern ini telah mengancam eksistensi kehidupan manusia,
alam, dan berbagai makhluk hidup lainnya Krisis ekologis
dan bencana lingkungan hidup telah menjadi masalah global
yang membutuhkan tindakan nyata demi menyelamatkan
bumi. Masifnya pembangunan yang menekankan pertumbuhan
ekonomi dan industri telah mengabaikan pemeliharaan
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lingkungan bahkan merusak ekosistem. Sumber daya alam
dikeruk bahkan dieksploitasi untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Secara sepihak, manusia menganggap dirinya adalah
mahkota ciptaan Tuhan (Gule & Surbakti, 2021). Kirisis
lingkungan dapat dibedakan menjadi dua: pertama, bencana
lingkungan (environmental disaster), yaitu bentuk bencana
yang diakibatkan oleh perlakuan manusia yang mengganggu
keseimbangan ekosistem, dan berujung pada kerusakan jangka
panjang dan berskala global. Termasuk dalam kategori ini adalah
problem pemanasan global, polusi air dan udara, radiasi nuklir,
dan lain sebagainya. Kedua, bencana alam (natural disaster)
yaitu bencana yang diakibatkan oleh aktivitas alam itu sendiri,
seperti gempa bumi, erupsi gunung berapi, dan tsunami.
Walaupun bencana jenis ini bukan sepenuhnya diakibatkan
oleh perilaku manusia, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa
bencana tersebut terjadi karena kelalaian manusia dalam
mengantisipasinya (Yasser, 2014).

Paradigma Ekosentris

Pengelolaan lingkungan adalah salah satu kegiatan
sekaligus tugas manusia. Pengelolaan lingkungan hidup secara
baik dan benar perlu berlandaskan pada pemikiran yang benar.
Penyebab utama dari krisis dan bencana lingkungan hidup global
adalah kesalahan paradigma berpikir, maka solusinya yang
perlu diperbaiki yang pertama dan mendasar adalah pemikiran
atau paradigma yang digunakan. Hanya dengan mengubah
paradigma inilah akan muncul perilaku dan cara hidup baru
sejalan dengan dan didasarkan pada paradigma tersebut sebagai
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solusi akhir dari keseluruhan krisis dan bencana lingkungan
hidup global (Keraf, 2014).

Paradigma ekosentris merupakan salah satu ragam
paradigma tentang lingkungan modern (Eckersley, 1992).
Paradigma lainnya adalah paradigma Egosentris, Homosentris,
Antroposentrisme, Biosentrisme, dan Ekofeminisme (Nahdi &
Ghufron, 2006).

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
paradigma antroposentris hanya memperhatikan hubungan
antara manusia dengan sains dan teknologi, maka pada
ekosentris memperhatikan hubungan antara sains, teknologi, dan
lingkungan hidup (Ismail & Rahayu, 2020). Filsafat Barat dan
seluruh tradisi pemikiran liberal, termasuk ilmu pengetahuan
modern, dianggap sebagai akar dari etika antroposentrisme
(Nahdi & Ghufron, 2006). Hal senada juga dikemukakan oleh
Baiquni (1990) bahwa wajah buruk dunia modern diakibatkan
oleh perkembangan sains yang berparadigma antroposentrisme.
Dalam paradigma ini ekologi dipahami sebagai sesuatu yang
tanpa nilai, sehingga eksploitasi untuk IPTEK tidak dapat
dielakkan. Sains modern telah membantu banyak aktifitas
manusia menjadi lebih mudah, cepat dan menyenangkan.
Akan tetapi, kemudahan yang disuguhkan oleh sains modern
juga mempunyai dampak yang buruk pada beberapa lini
kehidupan. Mulai dari lini moralitas sebagai sesama manusia
hingga pada lingkungan hidup (alam). Dampak sains modern
yang tidak ramah lingkungan diantaranya adalah pencemaran
udara akibat cerobong asap pabrik, lahan menjadi tandus akibat
pertambangan, kekurangan air baik secara kualitas maupun
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secara kuantitas dan perubahan ektrim pada iklim (Tanjung &
Mansyur, 2021).

Ekosentrisme memusatkan perhatian pada seluruh
komunitas ekologis, baik yang hidup maupun yang mati.
Caciuc (2014) mengemukakan bahwa paradigma ekosentris
merupakan upaya merubah paradigma pemikiran filosofis
Barat, yakni paradigma antroposentris. Ekosentris merupakan
perspektif baru untuk memperlakukan hubungan antara manusia
dan alam. Dalam paradigma ini, alam diberkahi dengan nilai
intrinsik yang harus dihormati orang. Paradigma ekosentris
mensejajarkan manusia dengan entitas makhluk abiotik serta
alam semesta (Hariri, 2021). Relasi manusia dengan alam
seharusnya seimbang saling menjaga dan tidak melakukan
eksploitasi alam yang dapat merusak keharmonisan hubungan
saling ketergantungan antara manusia dengan alam (Sahfutra,
2021). Manusia memiliki keharusan untuk tidak menghancurkan
atau merusak segala bentuk keberadaan di alam ini baik yang
hidup maupun yang tidak hidup tanpa alasan yang memadai.
Manusia secara moral tidak dapat dibenarkan merusak bentuk-
bentuk keberadaan lain. Manusia dapat memanfaatkan alam dan
lingkungan sesuai kebutuhan secara rasional dan proporsional
(Agazzi, 2016). Sonny Keraf (2010) mengemukakan sembilan
prinsip dalam beretika dengan lingkungan, yaitu sikap hormat
kepada alam (respect for nature), tanggung jawab (moral
responsibility for nature), soliaritas kosmis (cosmic solidarity),
kasih sayang dan kepedulian terhadap alam (caring for nature),
tidak merugikan (no harm), hidup sederhana dan selaras dengan
alam, keadilan, demokrasi, dan moral.
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Paradigma ekosentris memiliki pandangan yang lebih bijak
dan adil terhadap lingkungan alam dibanding antroposentris,
akan tetapi paradigma ekosentris masih ada yang kosong
terkait dengan dimensi ketuhanan dan spiritual-metafisik.
Ada pertanyaan mendasar yang pantas diajukan berkaitan
dengan pengelolaan lingkungan yang berdasar pada paradigma
ekosentris ini, yakni “Apakah dalam melakukan kegiatan
pemanfaatan sumberdaya alam dan pengelolaan lingkungan,
manusia telah “menghadirkan” Tuhan, atau sebaliknya Tuhan
ditinggalkan atau malah “dicampakkan™? Paradigma ekosentris
khususnya yang berkembang di Barat cenderung tidak
memberikan ruang bagi dimensi ketuhanan dan telah dialihkan
pada hal yang konkret dan positifistik. Paradigma ekosentris
Barat semata-mata bersandarkan pada keberadaan alam dan
kemampuan akal manusia. Paradigma ini memandang bahwa
alam kesemestaan ini berjalan dengan sendirinya dalam arti
tanpa intervensi Tuhan. Secara filosofis adalah paham ekolologi
Barat modern representasi dari teologi yang tanpa Tuhan, tanpa
spiritual-metafisik dan agama (H. Yusuf, 2017). Pandangan
ekosentrisme yang memandang alam memiliki nilainya sendiri
terlepas dari kepentingan manusia dan nilai ketuhanan (Yasser,
2014).

Paradigma yang bersifat parsial sebagaimana dijelaskan
di atas tidak relevan bagi kehidupan. Paradigma yang bersifat
parsial tidak akan mampu mewujudkan kehidupan yang
harmonis dan damai dalam konteks hubungan Tuhan, manusia,
dan alam. Berangkat dari keterbatasan pada masing-masing
paradigma yang bersifat parsial, banyak tokoh ilmuan dan
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agamawan yang telah menyuarakan kritik dan masukan untuk
penyempurnaan atas keterbatasan masing-masing ketiga
paradigma di atas. Mereka mengusulkan perubahan dan
pengembangan paradigma (shifting paradigm) agar paradigma
tersebut relevan dengan yang dibutuhkan. Dawam Rahardjo
(2010) mengemukakan paradigma terkait dalam bidang tertentu
penting untuk dikembangkan secara tepat, agar paradigma dapat
dipakai untuk merespon permasalahan yang dihadapi oleh
manusia dalam bidang tertentu tersebut. Thomas Kuhn (2012)
juga menegaskan bahwa krisis pengetahuan dan pemahaman
akan terjadi, ketika suatu kerangka berpikir yang berlaku dan
dianut, tidak bisa lagi dipakai untuk memahami dunia. Itulah
saatnya akan lahir suatu revolusi berpikir yang baru yang dapat
dipakai untuk bisa memahami lingkungan hidup. Jika suatu
paradigma lama tidak mampu lagi untuk mengatsi masalah,
maka perlu perubahan paradigma. Menurut Thomas Kuhn
lebih lanjut, dalam menghadapi masalah-masalah baru, suatu
paradigma yang tidak mampu menjelaskan fenomena-fenomena
baru itu, tidak akan mampu memecahkan persoalan-persoalan
manusia. Disinilah maka suatu paradigma mengalami krisis.
Mencermati keterbatasan paradigma teologi klasik yang
cenderung bersifat teosentris, para pemikir muslim menyuarakan
bahwa teologi Islam klasik harus di-rethinking agar tetap
memiliki kontribusi bagi kehidupan, dengan cara melakukan
perubahan paradigma ke arah teologi yang bersifat inklusif,
etik, dialogis dan progressif (Syafii, 2017). Kajian teologi
Islam harus berkembang secara luas. Kajian teologi Islam yang
bernuansa “kelangitan” ini sudah saatnya dikembangkan lebih
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jauh dan lebih dimuarakan untuk menjawab problematika dan
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Islam kontemporer
(Gufron, 2018). Kajian teologi tidak hanya membahas seputar
tentang ketuhanan semata, melainkan harus berkembang
ke ranah kehidupan manusia. Apalagi di era sekarang, yang
mengharuskan manusia mampu survive di era global dengan
tanpa meninggalkan baju keislamannnya. Rekonstruksi teologi
Islam harus terus berlanjut seiring perkembangan kehidupan
manusia agar teologi Islam benar-benar menjadi ilmu yang
bermanfaat bagi manusia masa kini dan masa mendatang (Syafii,
2017). Makna teologi Islam sekarang tidak hanya terbatas pada
wilayah relasi Tuhan dengan manusia sebagai hambanya, tetapi
relasi manusia dengan manusia yang lain, dan manusia dengan
lingkungan alam. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam, yang
mengharuskan menjaga relasi yang harmonis dengan Allah,
relasi dengan sesama manusia, dan relasi dengan lingkungan
alam (Asaad, Mawardi, Supangkat, Miftahulhaq, et al., 2011).
Kerterkaitan teologi dengan berbagai isu yang dekat dengan
realitas sosial kemasyarakatan telah menjadi perhatian bagi para
para intelektual muslim kontemporer (M. Latif, 2020).

Hasan Hanafi (2003) salah satu pemikir muslim
berpandangan bahwa konsep teologi Islam harus berkembang
dan bergerak dinamis. Ia mengemukakan gagasannya tentang
pentingnya perubahan paradigma teologi dari teosentris ke
antroposentris. Menurutnya wacana-wacana ketuhanan harus
digerakkan kepada wacana-wacana kemanusiaan. Konsep
teologi Islam mestinya tidak lagi berdimensi tunggal ketuhanan
(teosentris), namun juga berdimensi sosial-kemanusiaan
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(antroposentris). Artinya, landasan teologi akan menjadi dalil
kuat menjadi solusi bagi isu-isu kemanusiaan yang tengah
terjadi (Mukhlis, 2016). Menurut Hasan Hanafi lebih lanjut
bahwa konsep teologi seharusnya mampu mengantarkan umat
untuk mengetahui eksistensi Tuhan dan meneladaninya dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak hanya sekedar wacana belaka yang
tanpa ada konsekuensi positif (Falah, 2017). M. Amin Abdullah
(2016) juga menyatakan bahwa teologi adalah soal penafsiran
atau interpretasi, maka teologi dalam perkembangannya
harusnya tidak hanya berbicara persoalan isu-isu klasik, seperti
soal dosa besar, keadilan Tuhan, kekuasaan mutlak Tuhan, dan
seterusnya. Teologi Islam harus merespon perubahan masyarakat
yang selalu bertransformasi dengan perubahan zaman. Teologi
berkembang, berintegrasi dengan isu-isu kekinian yang dekat
dengan realitas sosial.

Paradigma antroposentris memiliki kelemahan dan dampak
negatif sebagaimana telah diuraikan di atas. Upaya mengatasi
dampak negatif penerapan paradigma antroposentis adalah
dengan menghadirkan kembali nilai-nilai ketuhanan dan
merumuskan kembali prinsip-prinsip dasar dalam pemanfaatan
dan pengelolaan lingkungan alam yang mampu mengatasi krisis
ekologi sebagai dampak negatif paradigma antroposentris. Hal
mendasar yang perlu dilakukan adalah merumuskan paradigma
yang lebih holistik-integratif terkait dengan hubungan antara
manusia dan lingkungan alam. Perumusan paradigma ini
dengan melakukan refleksi filosofis dan teologis untuk kembali
memaknai sakralitas alam semesta dengan tujuan memperbaiki
relasi manusia dengan alam semesta yang cenderung bersifat
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antroposentris (Muthmainnah et al., 2020; Sihombing,
2019). Dengan paradigma tersebut diharapkan akan dapat
memperbaiki sikap dan perilaku manusia dalam memandang
dan memperlakukan lingkungan alam. Terkait dengan hal ini
ada yang menarik untuk direnungkan dari pidato Rektor UIN
Sunan Kalijaga, Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A. dalam rangka
Dies Natalis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ke-71 pada
26 September 2022. Beliau menyampaikan bahwa manusia
bukan penguasa alam, tetapi manusia bagian dari alam dan
akan kembali ke alam. Manusia harus menghormati dan peduli
terhadap alam. Manusia harus harmoni dengan alam. Dunia kita
sekarang menghadapi krisis global, yakni menghangatnya iklim
(global warming) dan itu semua sebagian besar disebabkan oleh
ulah manusia dalam menghabisi sumber daya yang ada di alam
(natural resources). Kondisi ini harus disadari dan diatasi untuk
kehidupan global yang lebih nyaman.

Selanjutnya alternatif pengembangan paradigma
pengelolaan ekologi sebagai bentuk penyempurnaan paradigma
ekosentris yang mengabaikana peran Tuhan adalah dengan
mengembangkan paradigma eko-teoentris. Paradigma eko-
teosentris adalah cara berpikir yang lebih mempertimbangkan
keselarasan dalam seluruh tatanan ekosistem dan bersandar
kepada Allah. Tujuan paradigma eko-teosentrisme adalah
mentransformasi cara pandangan manusia terhadap alam
dengan memberikan sikap hormat terhadap dunia ciptaan Allah.
Paradigma eko-teosentrisme lebih memperhatikan lingkungan
secara keseluruhan dan bersifat holistik yang bersandar kepada
Allah (Gule & Surbakti, 2021). Paradigma eko-teosentris adalah
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sistem kepercayaan manusia yang berada di hati terdalam
mereka yang pro-ekologi, kebijaksanaan mereka terhadap
lingkungan tinggi. Mereka menunjukkan dukungan mereka
terhadap masalah ekologi dan ingin memberikan kontribusi
dan solusi terhadap masalah ekologi yang turun ke masyarakat
modern ini (Saddad, 2017). Dengan menggunakan paradigma
eko-teosentris, relasi manusia dengan alam akan menjadi
harmoni. Dengan paradigma itu, manusia memiliki kesadaran
yang sesungguhnya untuk melindungi lingkungan. Mereka juga
akan benar-benar sadar akan tanggung jawab tentang lingkungan
di depan Tuhan (Saddad, 2017).

Bumi yang merupakan planet di mana manusia tinggal
dan melangsungkan kehidupannya terdiri atas berbagai unsur
dan elemen dengan keragaman yang sangat besar dalam
bentuk, proses dan fungsinya. Berbagai unsur dan elemen yang
membentuk alam tersebut diciptakan Allah untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam menjalankan kehidupannya di
muka bumi, sekaligus merupakan bukti ke Mahakuasaan dan
Kemahabesaran Sang Pencipta dan Pemelihara alam. Dia-lah
yang menentukan dan mentaqdirkan segala sesuatu di alam
semesta. Tidak ada sesuatu di alam ini kecuali mereka tunduk
dan patuh terhadap ketentuan hukum dan qadar Tuhan serta
berserah diri dan memuji-Nya (Asaad, Mawardi, Supangkat,
& Miftahulhaq, 2011).

Ajaran agama [slam telah memuat rambu-rambu bagaimana
manusia hidup dan berinteraksi, baik itu kepada sesama manusia
maupun kepada makhluk hidup lainnya. Prinsip Islam terhadap
lingkungan berlandaskan pada dua prinsip, yakni prinsip tauhid
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dan prinsip khalifah. Dengan demikian lingkungan tidak
dipandang sebagai alam yang lepas dari nilai-nilai ketuhanan,
karena sejatinya lingkungan dan manusia adalah satu kesatuan
penciptaan sebagai sesama ciptaan Tuhan. Manusia sebagai
wakil Tuhan di bumi seharusnya merefresentasikan sifat-
sifat Tuhan terhadap bumi, seperti menjaga fungsi bumi bagi
keberlanjutan semua makhluk hidup di bumi (Tanjung &
Mansyur, 2021).

Berangkat dari kritik dan masukan terhadap perubahan
ketiga paradigma di atas, penulis menyimpulkan bahwa
mereka sepakat mengusulkan sebuah paradigma yang bersifat
komprehensif, holistik dan integratif. Paradigma seperti ini
telah dimunculkan oleh para pemikir dengan menggunakan
berbagai istilah. Hassan Hanafi (2004) menggunakan istilah
paradigma teosentris menuju antroposentris. Gagasan-
gagasan Hanafi yang berkaitan dengan teologi, berusaha untuk
mentransformasikan teologi tradisional yang bersifat teosentris
menuju antroposentris, dari Tuhan kepada manusia (bumi),
dari tekstual menuju kontekstual, dari teori kepada tindakan,
dan dari takdir menuju kehendak bebas. Pemikiran ini minimal
didasarkan atas dua alasan; pertama, kebutuhan akan adanya
ideologi (teologi) yang jelas di tengah pertarungan global antara
berbagai ideologi; kedua, pentingnya teologi baru yang bukan
hanya bersifat teoritik tetapi sekaligus juga praktis: yang bisa
mewujudkan sebuah gerakan dalam sejarah antroposentris,
yakni peradaban yang berpusat pada manusia. la berupaya
merekonstruksi peradaban Islam pada level kesadaran untuk
mengeksplorasi diri-subjektif sehingga dapat melakukan
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pemilihan kembali terhadaap sumber dan pusat peradaban dan
mentransformasikannya dari teosentris, yakni peradaban yang
berpusat pada Tuhan (H. Hanafi, 1991).

Kuntowijoyo (2008) menggunakan istilah paradigma
humanisme teosentris dan teo antroposentris. Humanisme
teosentris menurut Kuntowijoyo memberikan pemahaman
bahwa agama sebagai bagian penting dalam memberikan
panduan makna hidup manusia, setiap manusia harus
memusatkan diri pada Tuhan, tapi tujuannya adalah untuk
kepentingan manusia (kemanusiaan) sendiri. Gagasan ini
berangkat dari konsep iman dan amal saleh. Iman adalah
konsep teosentris, yakni Tuhan sebagai pusat pengabdian.
Adapun amal adalah konsep humanisme yang dimaksudkan
sebagai aksi kemanusiaan. Iman dan amal harus berjalan
beriringan, keduanya menjadi landasan kehidupan manusia. Jadi
humanisme teosentris adalah mengaplikasikan ajaran keimanan
kepada Tuhan untuk kepentingan hidup manusia. Sedangkan
yang dimaksudkan dengan teo-antroposentris terkait sumber
pengetahuan, bahwa sumber pengetahuan itu ada dua macam,
yaitu yang berasal dari Tuhan (teosentris) dan yang berasal dari
manusia (antroposentris).

M. Amin Abdullah (2003) ketika membahas dasar kesatuan
epistemologi keilmuan umum dan agama menggunakan
istilah paradigma “teoantroposentrik-integralistik.” Istilah
teoantroposentrik-integralistik ini sebenarnya berasal
dari pengembangan pikiran Kuntowijoyo tentang teo-
antroposentrisme. Paradigma teoantroposentrik-integralistik
adalah paradigma keilmuan yang memadukan pengetahuan

66



Pidato Pengukuhan Guru Besar

yang berasal dari Tuhan dan pengetahuan yang berasal dari
manusia. Pada prinsipnya paradigma keilmuan ini basis nilai
inti pemaduan antara “etis-teologis” dan “etis-antropologis”,
atau antara “teosentris” dan ‘“antroposentris”, atau antara
“humanisme” dan “spiritualisme.” (Abdullah & Riyanto, 2014)

Ahmadi (2008) menggunakan istilah yang sama dengan yang
digunakan oleh Kuntowijoyo, yakni paradigma “humanisme
teosentris.” Paradigma humanisme teosentris menurut Ahmadi
merupakan sebuah paradigma yang sangat mementingkan
manusia, menghargai harkat dan martabat manusia dan
mengantarkannya ke tingkat kemuliaan yang tinggi dengan
bimbingan nilai-nilai tauhidi. Paradigma ideologi ini adalah
berdasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersifat
universal. Paradigma humanisme teosentris pada prinsipnya
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan karena hakekatnya
ajaran Islam (agama Fitrah) memang untuk memenuhi
kebutuhan manusia bukan untuk kepentingan Tuhan. Akan
tetapi martabat dan kemuliaan manusia akan terwujud manakala
manusia mampu mendekati Tuhan karena ia berasal dari Tuhan
sebagai Dzat Yang Maha Mulia dan Maha Tinggi.

Toto Suharto (2015) dalam melakukan kajian epistemologi
keilmuan UIN menawarkan penggunaan paradigma teo-antropo-
kosmosentrisme dalam rangka mereposisi ilmu-ilmu non-rumpun
ilmu agama yang dibuka di beberapa fakultas di UIN. Paradigma
ini mencoba mengintegrasikan antara paradigma teosentrisme,
antroposentrisme dan kosmosentrisme. Paradigma teosentrisme
harus menjadi core dan payung bagi dua paradigma lainnya,
karena paradigma ini memuat a/- ‘uliim al-diniyyah. Paradigma
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antroposentrisme yang memuat al-’uliim al-insaniyyah,
dan paradigma kosmosentrisme yang terdiri atas al- uliim
al-kawniyyah, harus selalu berinteraksi dengan paradigma
teosentrisme, karena ini yang menjadi core bisnisnya. Ketiga
paradigma senantiasa bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah.

Secara substansi apa yang dimaksudkan dalam paradigma
yang dikemukakan oleh para tokoh ilmuan di atas sudah
mencakup pada tiga elemen kehidupan, yaitu tentang aspek
ketuhanan, kemanusiaan, dan alam. Hanya saja aspek alam
(lingkungan) belum mendapat penekanan dan secara eksplisit
muncul dalam istilah paradigma yang diusulkan, kecuali usulan
dari Toto Suharto yang menambahkan konsep kosmosentrisme.
Untuk itu, menurut hemat penulis perlu dimunculkan secara
khusus, agar aspek alam/lingkungan juga menjadi fokus
perhatian, sehingga rumusan istilah paradigmanya menjadi
“paradigma teo-antropo-ekosentris.”

Paradigma teo-antropo-ekosentris ini bersifat lebih
komprehensif, holistik dan integratif. Paradigma ini mencoba
mengintegrasikan antara paradigma teosentris, antroposentris
dan ekosentis. Paradigma teosentris menjadi core dan payung
bagi dua paradigma lainnya. Paradigma antroposentris yang
fokus perhatiannya pada aspek kemanusian, dan paradigma
ekosentris yang fokus perhatiannya pada alam/lingkungan, harus
selalu berinteraksi dengan paradigma teosentris, karena ini yang
menjiwai keduanya. Orientasi paradigma teo-antropo-ekosentris
tidak hanya berpusat ke ranah ketuhanan (teosentris), akan tetapi
juga diorientasikan pada ranah kemanusiaan (antroposentris) dan
ranah alam/lingkungan (ekosentris). Paradigma ini diharapkan
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akan lebih membumi dan lebih menyentuh pada persoalan-
persoalan yang konkret. Konstruksi paradigma ini bukan hanya
bersifat teologis-ideologis yang berorientasi kepada Tuhan saja,
tetapi juga menyentuh aspek kemanusiaan dan lingkungan alam
dengan orientasi pada kemaslahatan hidup manusia dan kelestarian
lingkungan alam sehingga terwujud kehidupan yang harmoni dan
damai. Jadi, paradigma ini bukan hanya memperkenalkan Tuhan
sebagai bahan renungan untuk dijadikan refleksi dan upaya
memperdalam keyakinan, namun juga sebagai pisau analisis
yang bisa menjadi titik tolak kemaslahatan kehidupan manusia
dan kelestarian lingkungan alam.

Paradigma teo-antropo-ekosentris diharapkan dapat
memberikan kerangka berpikir bahwa manusia dalam menjalani
hidup ini harus berpijak pada nilai-nilai keimanan kepada Tuhan
(teosentris), lalu manusia tidak mengabaikan aspek-aspek
yang berkaitan dengan kemanusiaan. Bagaimana dia harus
membangun kehidupan yang harmonis, toleran, mampu bekerja
sama untuk mencapai kemakmuran bersama (antroposentris).
Kemudian dia juga bertanggung jawab terhadap kelestarian
alam yang diciptakan oleh Allah sebagai sarana untuk menjalani
kehidupan yang harus dirawat dan dikelola dengan sebaik-
baiknya sehingga dapat menciptakan kemakmuran (ekosentris).

Paradigma teo-antropo-ekosentris ini diharapkan
menjadikan manusia memiliki tingkat keimanan yang kuat
yang terimplemtasikan pada sisi kemanusiaan. Orang memiliki
keyakinan yang kuat kepada Tuhan dan keyakinannya itu
berimplikasi pada tindakan mereka untuk dapat menjalani
kehidupan dengan sesama manusia dengan baik. Atau, pada
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situasi yang lain dengan paradigma teo-antropo-ekosentris ini
orang berbuat baik kepada sesama itu harus dilandasi dengan
semangat nilai-nilai keimanan. Hal ini yang membedakan
paradigma antroposentris yang sekuler, mereka berbuat
baik kepada orang dasarnya adalah hanya sebatas nilai-nilai
kemanusiaan tanpa didasari oleh nilai-nilai keimanan kepada
Tuhan. Demikian juga halnya ketika orang berbuat baik
terhadap alam dasarnya bukan semata-mata karena alam sudah
menyediakan kebutuhannya, tetapi juga karena didasarkan
pada nilai-nilai keimanan kepada Tuhan. Orang yang memiliki
keimanan yang kuat, nilai-nilai keimanan itu akan menjadi
dasar perilaku manusia untuk menjaga kelestarian lingkungan
alam, karena dia memang oleh Tuhan ditugaskan untuk seperti
itu sebagai khalifah Tuhan di bumi ini.

Menurut ajaran Islam, semua perbuatan harus dilandasai
oleh keimanan pada Allah, karena tanpa didasari semangat
keimanan kepada Allah, maka amal ibadah tersebut di mata
Allah adalah sia-sia. Hal inilah yang merupakan dimensi
teosentrisnya. Kemudian keimanan itu harus memancar pada
dimensi sosial dan kepedulian terhadap alam/lingkungan, dan
inilah yang merupakan dimensi antroposentris dan ekosentris.
Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai hal ini, di
antaranya adalah:

B 38 S 08 ol Wl ipal 300 Oy
“Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan

kebajikan, untuk mereka disediakan surga Firdaus sebagai
tempat tinggal” Q.S. al-Kahfi [18]: 107.
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Makna ayat di atas diperkuat oleh sabda Nabi Muhammad
saw.: “Allah tidak menerima iman tanpa amal perbuatan dan
tidak pula menerima amal perbuatan tanpa iman” (HR. Ath-
Thabrani).

Menurut ayat dan hadis di atas antara iman dan amal saleh
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Seseorang
yang beriman tanpa diikut amal saleh, keimanannya tidak ada
artinya. Dan sebaliknya amal saleh tanpa didasari iman yang
benar amalnya tidak ada nilainya di hadapan Allah Swt. Islam
sangat memperhatikan bukan hanya hal-hal yang berhubungan
dengan Allah Swt. secara vertikal, tetapi juga yang berhubungan
secara horizontal dengan sesama manusia dan alam/lingkungan.
Ketiga dimensi ini harus merupakan satu keutuhan yang tidak
dapat dipisah-pisahkan dalam kehidupan manusia. Ketiga
dimensi ini tidak dapat dipegangi secara parsial, tetapi harus
holistik-integratif. Paradigma yang bersifat holistik-integratif
ini penting sebagai kerangka berpikir dalam pengembangan
kurikulum PAI dan implementasinya di sekolah.

Implementasi Paradigma Teo-Antropo-Ekosentris dalam
Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah

Pengembangan kurikulum (curriculum development)
dalam tulisan dimaknai sebagai proses menyusun kurikulum.
Sedangkan istilah kurikulum dimaknai sebagai seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Mengacu pada pengertian kurikulum ini,
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ada empat komponen kurikulum, yaitu tujuan pembelajaran,
isi/materi, strategi/metode, dan sistem penilaian. Perumusan
kurikulum PAI di sekolah berbasis paradigma teo-antropo-
ekosentris dimulai dari perumusan tujuan pembelajaran,
perumusan isi/materi pembelajaran, pengembangan strategi/
metode pembelajaran, dan sistem penilaian.

Perumusan tujuan PAI di sekolah baik untuk aspek akidah,
akhlak, Al-Quran, Hadis, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) perlu dikembangkan berbasis paradigma teo-antropo-
ekosentris. Perumusan tujuan pembelajaran PAI di sekolah
tidak hanya berpusat pada ranah ketuhanan (teosentris), tetapi
juga harus berorientasi pada ranah manusia (antroposentris) dan
ranah alam/lingkungan (ekosentrisme). Tujuan pembelajaran
PAI tidak hanya diorientasikan pada persoalan ketuhanan saja,
tetapi harus dikontekstualisasikan dengan problem-problem
kehidupan manusia dan alam/lingkungan, seperti persoalan
HAM, gender, pluralisme, toleransi, demokrasi, ketidakadilan,
kemiskinan, eksploitasi dan kelestarian lingkungan alam dan
masalah-masalah kehidupan lainnya dengan berbasis pada
nilai-nilai ketuhanan (teosentris). Tujuan pembelajaran PAI
di sekolah harus diarahkan untuk memperkuat keimanan dan
ketakawan kepada Allah (teosentris), yang nilai-nilai keimanan
dan ketakwaan tersebut dimanifestasikan dalam sikap dan
perilaku sehari-hari di masyarakat (antroposentris) dan dalam
memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam/lingkungan
(ekosentris) untuk mewujudkan keharmonisan dan kedamaian
hidup.
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Kita mengapresiasi upaya Pemerintah yang terus
melakukan perbaharuan dalam bidang kurikulum sekolah. Pada
11 Februari 2022 Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek),
meluncurkan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Darurat yang
diberlakukan pada masa pandemi COVID-19. Kurikulum
Merdeka ini diarahkan untuk mengatasi ketertinggalan
pembelajaran (learning loss) akibat pandemi COVID-19. Selain
itu melalui Kurikulum Merdeka juga diharapkan untuk mengejar
ketertinggalan pendidikan Indonesia dari negara-negara lain.

Adayang menarik untuk dicermati terkait dengan perumusan
tujuan PAI di sekolah dalam Kurikulum Merdeka tersebut.
Dalam rumusan Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PAI
tahun 2022, disebutkan bahwa pada praktiknya, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti ditujukan
untuk: (1) memberikan bimbingan kepada peserta didik agar
mantap spiritual, berakhlak mulia, selalu menjadikan kasih
sayang dan sikap toleran sebagai landasan dalam hidupnya; (2)
membentuk peserta didik agar menjadi pribadi yang memahami
dengan baik prinsip-prinsip agama Islam terkait akhlak mulia,
akidah yang benar (“‘agidah sahihah) berdasar paham ahlus
sunnah wal jamaah, syariat, dan perkembangan sejarah
peradaban Islam, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari baik dalam hubungannya dengan sang pencipta, diri sendiri,
sesama warga negara, sesama manusia, maupun lingkungan
alamnya dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia;
(3) membimbing peserta didik agar mampu menerapkan
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prinsip-prinsip Islam dalam berfikir sehingga benar, tepat, dan
arif dalam menyimpulkan sesuatu dan mengambil keputusan;
(4) mengonstruksi kemampuan nalar kritis peserta didik dalam
menganalisa perbedaan pendapat sehingga berperilaku moderat
(wasatiyyah) dan terhindar dari radikalisme ataupun liberalisme;
(5) membimbing peserta didik agar menyayangi lingkungan
alam sekitarnya dan menumbuhkan rasa tanggung jawabnya
sebagai khalifah Allah di bumi. Dengan demikian dia aktif
dalam mewujudkan upaya-upaya melestarikan dan merawat
lingkungan sekitarnya; dan (6) membentuk peserta didik yang
menjunjung tinggi nilai persatuan sehingga dengan demikian
dapat menguatkan persaudaraan kemanusiaan (ukhuwwah
basyariyyah), persaudaraan seagama (ukhuwwah Islamiyyah),
dan juga persaudaraan sebangsa dan senegara (ukhuwwah
wataniyyah) dengan segenap kebinekaan agama, suku dan
budayanya (Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/K1/2022, 2022).
Mencermati rumusan tujuan PAI dalam Kurikulum
Merdeka di atas secara normatif terlihat sudah cukup
komprehensif. Rumusan tujuan PAI tersebut sejalan dengan
prinsip-prinsip paradigma teo-antropo-ekosentris. Rumusan
tujuan tersebut sudah diarahkan untuk membekali peserta
didik mampu membangun hubungan yang harmonis dengan
Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan alam.
Hubungan harmonis dengan Tuhan tergambar pada arah tujuan
membimbing peserta didik agar mantap spiritual, memahami
dengan baik prinsip-prinsip agama Islam terkait akidah yang
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benar, dan menjalankan syariat Islam dengan baik. Hubungan
yang harmoni dengan diri sendiri dan sesama tercermin dari
rumusan tujuan mendidik peserta didik berakhlak mulia,
memiliki sifat kasih sayang dan sikap toleran sebagai landasan
dalam hidupnya, mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam
dalam berfikir kritis, berperilaku moderat dan terhindar
dari radikalisme ataupun liberalisme, mampu membangun
persaudaraan sebangsa dan senegara dengan segenap kebinekaan
agama, suku dan budayanya. Hubungan yang harmonis dengan
alam/lingkungan tercermin dalam rumusan tujuan membimbing
peserta didik untuk menyayangi lingkungan alam sekitarnya
dan menumbuhkan rasa tanggung jawabnya sebagai khalifah
Allah di bumi.

Sejalan dengan perumusan tujuan PAI, pengembangan
isi/materi pembelajaran dalam kurikulum PAI di sekolah juga
perlu berpijak pula pada paradigma teo-antropo-ekosentris. Sisi
kelemahan pengembangan materi PAI yang diajarkan di sekolah
selama ini masih bersifat terpisah-pisah, saling berdiri sendiri
baik dari rumpun keilmuan yang ada di dalamnya maupun materi
dari bidang keilmuan lainnya. Selain itu, materi PAI dirasa
masih diwarnai paradigma teologi teosentris (Samsudin, 2020).
Rumusan materi pembelajaran PAI, khsususnya yang berkaitan
dengan akidah yang diajarkan di sekolah di semua jenjang relatif
sama dan kurang dikembangkan. Materi aspek Akidah untuk
jenjang SD, SMP, dan SMA/K meliputi materi tentang iman
kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah, para
nabi Allah, hari akhir, gada dan qadar. Secara umum rumusan
muatan materi tersebut belum sepenuhnya dikontekstualisasikan
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dengan masalah-masalah riil dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Untuk itu perlu pengembangan isi/materi pembelajaran PAI
yang berbasis pada paradigma teo-antropo-ekosentris. Materi
pembelajaran akidah/tauhid perlu diberikan perspektif tauhid
yang berorietasi antroposentris dan ekosentris. Pengembangan
ini misalnya seperti model tauhid antroposentris yang digagas
oleh Hassan Hanafi dan tauhid sosial yang digagas oleh Amin
Rais. Teologi antroposentris Hassan Hanafi sebagai upaya
untuk melihat relevansi teologi dalam memecahkan masalah
sosial dan kemanusiaan (Santalia, 2011). Tauhid sosial menurut
Amin Rais (1998) adalah dimensi sosial dari tauhidullah. Ini
dimaksudkan agar tauhid w/uhiyyah dan tauhid rububiyyah
yang sudah tertanam di dalam diri manusia, bisa diturunkan
lagi ke dalam dataran pergaulan sosial, realitas sosial secara
konkret. Dengan tauhid sosial, nilai-nilai tauhid dapat diterapkan
ke dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan konsep teologi
antroposentris dan tauhid sosial dalam kurikulum PAI, bertujuan
untuk menumbuhkan kesadaran sosial yang tinggi pada peserta
didik. Isi kajian kurikulum PAI tidak hanya mencakup nilai-
nilai tauhid semata, melainkan problem-problem yang terjadi
di realitas sekarang (Munir, 2018). Kajian-kajian materi
akidah harus diarahkan juga untuk melihat kontribusi positif
dalam perilaku kehidupan umat Islam. Pelajaran akidah dalam
kurikulum sekolah perlu menjadikan tauhid sebagai spirit
perubahan sosial (Zainuddin, 2016).

Materi kajian bidang Al-Qur’an Hadis juga perlu diperkaya
perspektifnya berbasis paradigma teo-antropo-ekosentris.
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Materi kajian tafsir Al-Qur’an perlu diarahkan untuk menggali
nilai-nilai kandungan Al-Qur’an yang didialogkan dengan
wilayah empiris (Karim & Fatah, 2021). Di samping itu,
pemahaman terhadap ayat atau hadis perlu dipahami dalam
koridor berbasis pada nilai-nilai tauhid, untuk kepentingan
kebahagiaan hidup manusia, dan konteks keseimbangan dan
kelestarian alam, sehingga tetap tercipta kehidupan yang
harmoni. Contoh kasus ini hasil penelitian tentang bagaimana
memahami tafsir ayat-ayat antroposentris dalam Al-Qur’an yang
memiliki makna mensuperioritaskan manusia dibandingkan
dengan makhluk lainnya dan menganggap bahwa manusia
adalah pusat dari ekosistem dunia serta menilai alam sebagai
pelengkap kebutuhan manusia. Faham ini diyakini sebagai salah
satu pemicu hadirnya kerusakan lingkungan/alam. Memahami
ayat-ayat seperti itu tidak benar ketika hanya menggunakan
paradigma antroposentris, sehingga menghasilkan pemahaman
yang sangat antroposentris (Fatah, 2019). Oleh karena itu, perlu
kontekstualisasi makna ayat tersebut untuk menghadirkan
makna teosentris dan ekologis. Tafsir terhadap ayat tersebut
perlu diarahkan ke pemahaman yang lebih komprehensif dengan
menggunakan paradigma teo-antropo-ekosentris.

Materi kajian bidang fikih juga perlu diberikan perspektif
yang lebih luas berparadigma teo-antropo-ekosentris, seperti
perspektif fikih sosial. Hal ini penting agar peserta didik memiliki
wawasan yang lebih mendalam dan luas, sehingga mampu
menyikapi setiap persoalan secara tepat dan bijaksana. Misal
ketika mereka dihadapkan pada kasus seperti saat terjadinya
pandemi COVID-19 kemarin, jika hanya berpegangan pada
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prinsip-prinsip fikih ibadah, maka orang akan sulit mematuhi
protokol kesehatan yang harus memakai masker dan menjaga
jarak ketika melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Tetapi,
jika orang memiliki wawasan tentang fikih sosial, maka akan
lebih bijaksana dalam menyikapi keadaan. Menurut perspektif
fikih sosial, mematuhi protokol kesehatan di masa pandemi
COVID-19 merupakan keharusan. Fikih sosial memandang
bahwa mematuhi protokol kesehatan merupakan upaya hifz
al nafs. Oleh karena itu, hal-hal yang berhubungan dengan /
ifz al nafs, juga menjadi kewajiban untuk dilaksanakan guna
mencapai magqasid al syari’ah, termasuk dalam mematuhi
protokol kesehatan di masa pandemi COVID-19 (Janah, 2021).

Materi pembelajaran aspek Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) harus menjadi landasan dalam mengembangkan
peradaban. Materi pembelajaran SKI harusnya berkontribusi
pada upaya menumbuhkembangkan sikap keberagamaan
yang sejalan dengan paradigma teo-antropo-ekosentris. Oleh
karena itu, materi SKI tidak lagi disampaikan secara dogmatis
dan hanya berupa materi yang sifatnya hafalan terhadap
fakta-fakta sejarah, sehingga membosankan bagi peserta
didik. Pengembangan materi pembelajaran SKI seharusnya
menggunakan pendekatan kontekstual (Prasetio & Huda,
2022). Materi pembelajaran SKI perlu dikontekstualiasikan
dengan masalah sosial kekinian (kontemporer) yang sedang
dihadapi oleh peserta didik di masyarakat. Materi pembelajaran
SKI yang kontekstual diperlukan untuk menghubungkan
materi pembelajaran SKI sebagai peristiwa masa lalu dengan
kehidupan kekinian peserta didik. Materi pembelajaran SKI
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yang kontekstual diarahkan untuk membantu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi efektif pada
peserta didik dan membangun wawasan, sikap, dan perilaku
beragama yang mampu membangun hubungan yang harmonis
dengan Tuhan, sesama manusia dan alam/lingkungan. Di
samping itu, materi pembelajaran SKI haruslah materi yang kaya
akan muatan nilai-nilai. Materi SKI berbasis nilai ini diperlukan
sebagai bagian dari upaya mendukung proses penanaman nilai
dan pembentukan karakter, baik yang berkaitan hubungan
dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam/lingkungan. Selain
itu, materi pembelajaran SKI berbasis nilai juga diperlukan
sebagai solusi terhadap materi pembelajaran sejarah yang
selama ini dianggap hanya sekedar berupa fakta-fakta sejarah
(Syaputra & Sariyatun, 2020).

Tahapan selanjutnya dalam pengembangan kurikulum PAI
adalah memilih dan menetapkan strategi/metode pembelajaran.
PAI orientasinya tidak sekedar mengajarkan pemahaman
agama, tetapi yang tidak kalah penting adalah menanamkan
kesadaran beragama dan menginternasikan nilai-nilai agama
dalam diri peserta didik. Kelemahan pola pembelajaran materi
PAI di sekolah selama ini lebih fokus pada aspek pengetahuan.
Peserta didik menguasai materi PAI dengan baik, contohnya
peserta didik di sekolah mengerti konsep tentang tauhid, cara-
cara menunaikan rukun Islam, mengetahui akhlak yang terpuji
dan tercela, dan sebagainya. Pengetahuan yang dikuasai oleh
peserta didik hanya sebatas pegetahuan saja. Materi yang
diajarkan juga hanyalah pengetahuan yang sifatnya normatif
yang belum mampu menjangkau dimensi aplikatif dan tidak
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banyak menyentuh realitas sosial (Munir, 2018). Oleh karena
itu, perlu dipilih strategi dan metode pembelajaran yang tepat.
Srategi dan metode pembelajaran yang penting diperhatikan dan
digunakan oleh guru PAI adalah kaitannya dengan penanaman
nilai-nilai sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik. Guru
perlu menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif.
Setidaknya ada tiga metode yang dinilai cukup efektif untuk
menanamkan nilai-nilai sikap dan perilaku keberagamaan
pada diri peserta didik, yaitu melalui metode pembiasaan,
pembelajaran reflektif, dan keteladanan.

Penanaman nilai-nilai sikap dan perilaku keberagamaan
dapat diinternalisasi dalam diri peserta didik ketika nilai-
nilai sikap dan perilaku keberagamaan tersebut dilatihkan
dan dibiasakan di dalam kehidupan mereka sehari-hari
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Penggunaan metode pembiasaan ini sudah teruji dan hampir
semua tokoh pendidikan baik klasik maupun modern sangat
merekomendasikan penggunaannya. Muhammad Quthb
(1984) menyatakan bahwa pembiasaan sangat penting di
dalam kehidupan manusia. Pembiasaan perlu dijadikan salah
satu metode pendidikan untuk mengubah sifat-sifat yang tidak
baik dengan sifat-sifat yang mulia. Nashih Ulwan (2007)
juga merekomendasikan penggunaan metode pembiasaan.
[a menyarankan bahwa peserta didik perlu dibiasakan untuk
melakukan hal-hal yang baik seperti adab makan, minum,
bertamu, bergaul dengan guru, bergaul dengan sesama teman,
dan sebagainya sehingga kebiasaan itu mempribadi pada diri
peserta didik. Tokoh-tokoh pendidikan Islam lainnya seperti
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Ibnu Khaldun dan Imam Al-Ghazali juga merekomendasikan
penggunaan metode pembiasaan ini dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak pada diri peserta didik.

Sekolah dan khususnya guru agama perlu merancang
kegiatan yang dapat memberikan peluang kepada peserta didik
untuk mempraktikkan/menerapkan dan mengalami nilai-nilai
sikap dan perilaku keberagamaan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat
(Jasinski & Lewis, 2016). Guru perlu menciptakan suatu
lingkungan pendidikan di sekolah yang dipenuhi oleh rasa
cinta kasih antara satu dengan lainnya (Lanas & Zembylas,
2015; Yue, 2014). Dalam pembiasaan nilai-nilai sikap dan
karakter pada peserta didik di lingkungan sekolah, guru perlu
merancang sebuah kegiatan yang tidak hanya melibatkan
peserta didik yang seagama/seiman, tetapi suatu ketika perlu
melibatkan peserta didik yang berbeda keyakinan. Kegiatan
bersama ini dimaksudkan untuk bisa saling mengenal,
memahami, menghargai, dan menyayangi antara satu dengan
yang lainnya. Karena tanpa melalui cara pembiasaan seperti
itu akan sulit tumbuh rasa saling menghargai, menghormati,
dan menyayangi antara satu dengan yang lain terutama yang
berbeda keyakinan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Pallavicini (2016) bahwa pendidikan antarbudaya dan
lintas agama memainkan peran mendasar dan secara efektif
berkontribusi untuk mencegah penyebaran anti-semitisme,
Islamofobia dan radikalisme. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Tim McCowan (2017) juga menunjukkan bahwa model
pengalaman pendidikan lintas agama literasi agama, (termasuk
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peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi terhadap
tradisi agama dan budaya yang berbeda dan praktiknya),
membongkar prasangka dari ketidaktahuan dan stereotip yang
terlalu umum tentang orang lain, dan mempromosikan inklusi
dan kohesi sosial.

Penerapan metode pembiasaan ini kemudian diperkuat
dengan penerapan metode pembelajaran reflektif. Metode
pembelajaran ini dapat juga disebut metode tatakur (Rahman et
al.,2013). Pembelajaran reflektif adalah kegiatan pembelajaran
intensif yang biasa disebut dengan pembelajaran mendalam
(deep learning). Pembelajaran refleksi membantu peserta
didik mengembangkan wawasan dan pemahaman baru
untuk meningkatkan kualitas perilakunya (Ghaye, 2010).
Pembelajaran reflektif memiliki dua unsur pokok yaitu
pengalaman dan aktivitas reflektif yang didasarkan pada
pengalaman itu (Ryan, 2015). Refleksi sendiri dapat diartikan
sebagai sebuah proses belajar terintegrasi yang memiliki
berbagai dimensi yang bersifat tidak linier. Proses refleksi terdiri
atas tiga tahap yang saling terkait. Pertama, tahap menghadirkan
kembali pengalaman. Pada tahap ini, pembelajar mencoba
mengumpulkan kembali peristiwa-peristiwa yang menonjol dan
menghadirkan kembali peristiwa itu dalam pikirannya. Kedua,
tahap mengelola perasaan. Pada tahap ini ada dua kegiatan
utama, yaitu memanfaatkan perasaan-perasaan yang positif dan
yang kedua mengubah perasaan-perasaan yang mengganggu.
Ketiga, tahap mengevaluasi kembali pengalaman. Pada tahap
ketiga ini peserta didik berupaya mengevaluasi kembali
pengalamannya. Langkah itu dilakukan dengan niat/maksud
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yang jernih dari peserta didik. Hasil dari proses tiga tahap itu
adalah sudut pandang baru terhadap pengalaman, perubahan
sikap dan perilaku, kesiapan untuk melakukan aplikasi, serta
komitmen untuk bertindak (Saptono, 2011).

Implementasi pembelajaran reflektif dalam pembelajaran
agama Islam dapat dilakukan oleh guru PAI dengan mengajak
peserta didik melakukan proses refleksi terhadap berbagai
pengalaman mereka setelah mereka mengalami atau
membiasakan diri melakukan suatu perilaku tertentu sebagai
cerminan dari nilai-nilai sikap dan perilaku keberagamaan
tertentu. Misalnya membantu teman, bergaul dengan teman
dalam keseharian di sekolah dengan penuh kehangatan tanpa
membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya. Contoh
pengalaman lain adalah peserta didik dibiasakan berbuat baik
terhadap lingkungan sekolah mereka, ikut menjaga kebersihan,
merawat tanaman yang ada di sekitar sekolah sebagai cerminan
nilai cinta dan peduli terhadap lingkungan sekolah. Kemudian
peserta didik diajak mendiskusikan pengalaman-pengalaman
mereka tersebut, mana sisi yang masih kurang dan mana yang
sudah baik, apa manfaat atau dampak dari sikap dan perilaku
seperti itu bagi yang bersangkutan, bagi pihak lain dan bagi
masyarakat secara luas, lalu seperti apa komitmen lebih lanjut.
Melalui pembelajaran reflektif seperti itu peserta didik diajak
mengembangkan nilai-nilai sikap dan perilaku keberagamaan
melalui proses refleksi pengalaman. Dengan demikian
pengalaman-pengalaman diri peserta didik dan juga mungkin
pengalaman orang lain menjadi modal yang tak ternilai harganya
untuk menginternalisasikan nilai-nilai sikap dan perilaku
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keberagamaan dalam diri peserta didik.

Metode selanjutnya untuk memperkuat proses internaliasi
nilai-nilai sikap dan perilaku keberagamaan pada diri peserta
didik adalah melalui metode keteladanan. Keteladanan adalah
metode yang dinilai juga cukup efektif dalam menanamkan
atau menginternalisasikan nilai-nilai sikap dan perilaku
keberagamaan pada peserta didik. Dalam praktik pendidikan
yang dilakukan oleh para nabi, salah satu kunci keberhasilannya
adalah adanya keteladanan yang diberikan oleh para nabi kepada
umatnya, sehingga umat yang dibimbing langsung oleh para
nabi tersebut betul-betul bisa memahami dan menginternalisasi
serta mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan. Dalam tradisi
pendidikan Islam, Nabi Muhammad saw. juga menggunakan
metode keteladanan. Beliau adalah orang yang pertama yang
melakukan sesuatu sebelum menyuruh orang lain. Nabi saw.
melakukan sesuatu itu sehingga orang lain pun akan dapat
mengikuti dan melakukan sebagaimana yang mereka lihat dari
diri beliau (Ghuddah, 2005).

Dalam dunia pendidikan modern juga banyak tokoh
pendidikan yang mengakui dan merekomendasikan tentang
pentingnya penggunaan metode keteladanan dalam proses
penanaman nilai-nilai. DePorter et al. (2014) menegaskan
bahwa memberi teladan adalah salah satu cara ampuh untuk
membangun hubungan dan memahami orang lain. Keteladanan
akan menambahkan kekuatan ke dalam pembelajaran yang
dilakukan guru. Semakin guru banyak memberikan teladan,
peserta didik semakin tertarik dan mulai mencontoh guru.
Menurut Samani & Hariyanto (2011) strategi dengan
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keteladanan tokoh dalam pendidikan karakter yang sering
dilakukan di negara-negara maju adalah bahwa seluruh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, seluruh guru,
seluruh tenaga bimbingan dan konseling, serta seluruh tenaga
administrasi) di sekolah harus mampu menjadi model teladan
yang baik atau uswah hasanah bagi peserta didik.

Problem pendidikan di Indonesia saat ini adalah mengalami
krisis keteladanan. Prof. Al Makin (2022) mengemukakan
bahwa publik atau masyarakat tidak dibuat tertarik pada suri
tauladan. Teladan itu langka, atau dibuat/dikondisikan langka.
Publik atau masyarakat lebih banyak disuguhi berita-berita
pelanggaran moral, bukan ketaatan moral. Yang viral adalah
pelanggaran berat, dari pembunuhan, pelanggaran seks, korupsi,
penyelewengan wewenang hingga kebohongan. Publik atau
masyarakat kurang dihiasi dengan berita kejujuran, integritas,
kebajikan, dan kemulyaan akhlak. Berita jelek dan pelanggaran
jauh lebih menarik. Hal tersebut lalu menimbulkan huru hara,
caci maki, dan saling menyudutkan. Bagi para pendidik, guru
dan dosen, baik di level dasar, menengah dan perguruan tinggi,
agak sulit menerangkan pada para peserta didik, mana yang
harus kita jadikan teladan yang dapat ditiru saat ini. Siapa yang
menjadi acuan kita? Adakah tokoh, ilmuan, agamawan, seniman,
olahragawan, kaum profesional yang diangkat di publik?
Siapakah contoh nyata, role model, dan teladan kita? Tentu
ada, kita harus menumbuhkan terus rasa optimis bahwa suri
tauladan itu tetap ada, tetapi tersembunyi entah di mana. Orang
baik-baik dan biasa saja mungkin tidak popular, sebagaimana
tokoh-tokoh negatif yang sering ditampilkan media dengan
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konotasi pelanggaran dan penyimpangan. Berita negatif jauh
lebih menarik daripada berita positif. Berita negatif mempunyai
energi yang lebih besar dari berita positif. Berita negatif seperti
lubang hitam yang menarik semua benda, bahkan cahaya
kejernihan pun tidak bisa lari dari tarikan kuat itu, semua sirna
dalam berita negatif.

Kondisi seperti itu tidak baik untuk dunia pendidikan kita.
Kondisi seperti itu tentu akan menjadi hambatan tersendiri
dalam menginternalisasi nilai-nilai akhlakul karimah pada
diri peserta didik. Dunia pendidikan tidak mendapati suri
tauladan yang nyata untuk diceritakan di hadapan kelas. Para
peserta didik ditarik pada gerakan-gerakan popularitas dan
pengulangan kepahlawanan semu. Kejernihan dan kejujuran
dalam melihat keadaan dan bersikap obyektif menjadi barang
langka. Sangat sedikit, kabar tentang mereka yang serius
mencari ilmu, mengharapkan karir di masa depan, menempa
diri untuk menghadapi era global yang penuh tantangan dan
persaingan. Kondisi seperti ini harus disadari oleh semua
pihak, khususnya pengelola dan penggunaan media masa dan
media sosial agar menyampaikan berita yang proporsional
bagi masyarakat. Dalam konteks pendidikan, pendidik/guru
harus mampu menampilkan figur-figur yang dapat menjadi
teladan bagi peserta didik. Menurut Prof. Al Makin bahwa
kita membutuhkan model yang bisa digunakan sebagai bahan
ajar, dan dijadikan acuan bagi para peserta didik dan generasi
mendatang. Jika digali secara serius tentu banyak contoh
orang-orang yang mempunyai integritas dan keteladanan untuk
dijadikan sebagai role model bagi peserta didik.
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Proses penanaman nilai-nilai sikap dan perilaku
keberagamaan oleh guru PAI dan seluruh tenaga kependidikan
harus dilandasi dengan jiwa dan sikap cinta kasih. Al-Abrasyi
(2003) dan Wardhani & Wahono (2017) mengatakan bahwa
pendidikan itu harus dilakukan dengan jiwa yang lemah lembut
dan penuh kasih sayang, karena ketika pendidikan itu dilakukan
dengan kekerasan akan berdampak negatif pada peserta didik
dan sebaliknya pendidikan yang dilaksanakan dengan jiwa
yang lembut dan penuh kasih sayang, maka akan berdampak
positif pada diri peserta didik. Ketika guru melaksanakan
pendidikan dengan dasar kasih sayang, maka guru pun akan bisa
menularkan jiwa kelembutan dan kasih sayang tersebut kepada
peserta didiknya. Pendidik moral asal Inggris Peter MC Phail
juga merumuskan bahwa anak-anak senang jika diperlakukan
dengan hangat dan kasih sayang. Sumber kebahagiaan utama
mereka adalah diperlakukan dengan cara seperti itu. Selain itu,
ketika anak-anak didukung dengan perlakuan hangat dan kasih
sayang, mereka akan memperlakukan orang, hewan, dan bahkan
benda-benda mati dengan cara yang sama (Lickona, 2013).

Komponen kurikulum berikutnya yang perlu mendapat
perhatikan adalah perumusan sistem penilaian. Penilaian
pembelajaran PAI di sekolah perlu lebih diarahkan pada
capaian pembentukan sikap dan perilaku beragama peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. Kritik yang dikemukakan
adalah sistem penilaian pembelajaran PAI di sekolah selama
ini lebih bersifat manipulatif dan artifisial (A’la, 2009). Sistem
penilaian lebih fokus pada penilaian aspek pengetahuan dengan
lebih menekankan pada penggunaan teknik tes. Bentuk tes yang
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sering digunakan adalah objektif pilihan ganda sehingga sistem
penilaian seperti ini tidak dapat mengungkap aspek-aspek yang
berkaitan dengan aspek sikap dan perilaku peserta didik. Hal ini
sejalan dengan kritik yang dikemukakan oleh M. Amin Abdullah
(1998) bahwa sistem penilaian PAI dilaksanakan dengan banyak
menggunakan bentuk-bentuk soal ujian agama Islam dengan
prioritas utama sasarannya pada aspek kognitif dan jarang
menggunakan bentuk penilaian yang diarahkan untuk mengukur
muatan pada aspek nilai dan makna spiritual keagamaan yang
fungsional dalam kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan paradigma yang dikembangkan, sistem
penilaian dalam pembelajaran PAI harus menerapkan prinsip-
prinsip penilaian yang otentik, holistik, komprehensif, dan
berkesinambungan. Sistem penilaian yang dikembangkan
seharusnya lebih diarahkan untuk menilai secara objektif dan
proporsional aspek pengetahuan, sikap, keterampilan dan
perilaku keberagamaan peserta didik sebagai hasil belajar
mereka baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun
masyarakat. Penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai
cara dan sumber. Penilaian tersebut dilakukan secara berencana,
bertahap, dan terus menerus untuk memperoleh gambaran
tentang perkembangan kemajuan belajar peserta didik sebagai
hasil kegiatan belajarnya.

Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI harus mampu
mengukur perkembangan sikap dan perilaku keberagamaan
peserta didik, tidak hanya fokus pada aspek pengetahuan agama
saja. Guru PAI dapat menggunakan berbagai teknik penilaian
seperti pengamatan atau observasi, penilaian diri, penilaian
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teman sejawat, laporan diri, jurnal atau catatan anekdot. Guru
PAI dapat melakukan pengamatan dengan menggunakan
instrumen pengamatan yang digunakan untuk menilai sikap
dan perilaku peserta didik di lingkungan sekolah, keluarga,
dan masyarakat dengan melibatkan banyak pihak, seperti guru
mata pelajaran lain, diri peserta didik sendiri (self-assessment),
teman sejawat (peer assessment), dan orang tua. Melalui cara
tersebut diharapkan mampu memotret sikap dan perilaku anak
secara lebih menyeluruh. Hasil penilaian tersebut kemudian
dimanfaatkan untuk memberikan umpan balik dalam rangka
memberikan penguatan dan peningkatan kualitas sikap dan
perilaku peserta didik secara berkelanjutan.

Upaya mengimplementasikan kurikulum PAI berbasis
paradigma teo-antropo-ekosentris direalisasikan dalam bentuk
proses pembelajaraan yang melibatkan guru PAI. Dalam proses
pembelajaran ini guru memiliki peran dan posisi yang sangat
strategis. Guru adalah instrumen terpenting dalam pelaksanaan
kurikulum. Kurikulum dalam berbagai bentuknya hanyalah
sebuah dokumen dan karenanya para guru adalah orang-orang
yang benar-benar menentukan cara-cara di mana ia sedang dibaca
dan ditafsirkan (Zainiyati, 2016). Guru memiliki peran kunci
dalam proses perumusan, implementasi dan evaluasi kurikulum
disekolah (Ulfaetal.,2021). Dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan di sekolah. Walaupun sekarang ini
ada berbagai sumber belajar alternatif yang lebih kaya, seperti
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buku, jurnal, majalah, internet, maupun sumber belajar yang
lainnya, tetapi guru tetap menjadi kunci untuk optimalisasi
sumber-sumber belajar yang ada. Guru tetap menjadi sumber
belajar yang utama. Tanpa guru proses pembelajaran tidak dapat
berjalan secara optimal (Naim, 2009). Guru akan memberikan
pengaruh langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran dan
pendidikan. Guru yang sangat baik dapat mendidik peserta didik
menjadi unggul (Hardiyanto, 2020).

Begitu pentingnya posisi dan peran guru dalam proses
pembelajaran di sekolah, maka guru PAI seharusnya memiliki
kerangka berpikir yang berpijak pada paradigma teo-antropo-
ekosentris. Karena gurulah nanti yang akan memegang peran
kunci dalam pengembangan keberagamaan berbasis paradigma
teo-antropo-ekosentris pada peserta didik. Guru PAI yang sehari-
hari berinteraksi dengan peserta didik akan menjadi acuan dan
model bagi mereka. Dari hasil interaksi ini akan menghasilkan
persepsi tertentu pada diri peserta didik. Pemikiran, sikap,
dan perilaku, dan cara pandang guru PAI akan dicontoh dan
diikuti oleh para peserta didiknya dalam kehidupannya. Jangan
sampai guru PAI masih memiliki pemahaman dan pola pikir
dengan paradigma parsial seperti paradigma teosentris atau
antroposentris saja. Untuk itu, perlu adanya pembinaan guru
PAI berkaitan dengan peningkatan pemahaman dan pola pikir
berbasis paradigma teo-antropo-ekosentris tersebut.

Penutup

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah, sampai saat
ini dinilai belum cukup berhasil, bahkan ada yang menilai
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gagal dalam mewujudkan misi dan tujuannya. Kondisi ini
tidak lantas kemudian menjadi alasan untuk menghapuskan
PAI dari kurikulum sekolah. Karena bagaimanapun PAI di
sekolah tetap sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai
keimanan, ketakwaan dan karakter pada anak bangsa. Apalagi
dikaitkan dengan tren kehidupan era global dimana peran agama
semakin menguat sebagai basis ideologi untuk mewujudkan
kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis. Oleh karena
itu, solusi yang harus ditempuh adalah melakukan perbaikan
dan penyempurnaan penyelenggaraan PAI di sekolah. Upaya
tersebut perlu dimulai dari hal yang sifatnya sangat mendasar
yaitu paradigma yang digunakan. Penyelenggaraan PAI tidak
lagi didasarkan pada paradigma yang bersifat parsial, misalnya
hanya fokus pada paradigma teosentris atau antroposentris
saja. Paradigma yang bersifat parsial dikhawatirkan dapat
mengakibatkan tumbuh dan berkembangnya split personality
dalam diri peserta didik/masyarakat.

Pengembangan PAI di sekolah perlu berpijak pada
paradigma yang bersifat holistik- integratif, yakni paradigma teo-
antropo-ekosentris. Penyelenggaraan PAI di sekolah jika sudah
dilandasi dan dijiwai dengan paradigma teo-antropo-ekosentris,
diharapkan akan berdampak pada pembentukan pemahaman
dan pola pikir peserta didik yang utuh yang berimplikasi
pada sikap dan perilaku mereka. Peserta didik dapat menjadi
pribadi yang memiliki keimanan yang kuat kepada Tuhan dan
taat beragama, pada saat yang sama nilai-nilai keimanan dan
ketakwaannya tersebut terefleksikan dan diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki keimanan yang
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kuat yang dibarengi dengan sikap dan perilaku mereka yang
peduli terhadap sesama dan alam/lingkungan, sehingga tercipta
kehidupan yang harmoni dan damai.
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H. Pengalaman Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Kegiatan Tahun
1. Pembina sosial Keagamaan 1998-Sekarang
Masyarakat Kampung Pasekan
2. Pembina sosial Keagamaan 2015-Sekarang

Masyarakat Kampung Bedrek
3. Ketua Takmir Masjid Darul Falah 2014-2017
Pasekan Maguwoharjo

4. Sekretaris RT 2001-2005

5. Sekretaris RW 2005-2014

6. Nara sumber Pelatihan Kurikulum 2004-2006
KBK

7. Nara sumber Pelatithan Kurikulum 2006-2009
KTPS 2006

8. Nara Sumber Pendidikan Latihan 2010-2017
Profesi Guru PAI Sekolah dan
Madrasah

9. Nara Sumber Pendidikan Profesi 2017-2022
Guru (PPG)

I. Mendapat Penghargaan
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Jenis Lembaga Tingkat

No. Penghargaan Pemberi Nasional/  Tahun
Penghargaan Internasional
1. Satya Lencana Presiden Nasional 2011
10 Tahun
2. Satya Lencana Presiden Nasional 2017
20 Tahun

J. Keanggotaan pada Lembaga-lembaga Profesi dan

Ilmiah
Tingkat
No. Nama Lembaga Waktu (Nasional,
Internasional)
1 Pengurus Himpunan 2014-2016 Nasional
Sarjana Pendidikan
Agama Islam (HSPAI)

2

Pengurus Forum PAI  2018-Sekarang Nasional
Se-Indonesia
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4  Sekretaris Asosiasi 2019-Sekarang Nasional
Pengelola Program
Doktor PAI Indonesia
(APDOK PAII)

5 Ketua Umum Yayasan 2017-2020 Regional

Pengkajian dan
Pengembangan Ilmu-
[lmu Pendidikan Islam
(YAPPENDIS)
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Yogyakarta, 30 Nopember 2022
Penyusun,

Prof. Dr. Sukiman, S.Ag., M.Pd.
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